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Mimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial
' Wi dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda
Wanyak fp.100.000,000,00 (seratus juta rupiah)

s Drang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemeg-
gk Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
Banal 8 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f dan/atau huruf h untuk Penggunaan
Banainlal dipldana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ataul
pling banyak Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
PAlY yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemeg-
akukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud|
(1) hurut a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan
Mipldana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan
g banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
memenuhl unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
pumbajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10
pldana denda paling banyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat

Kata Pengantar

Oleh Ngainun Naim

asyarakat Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman

yang sangat tinggi. Ada berbagai macam suku, bahasa,
agama, budaya dan berbagai jenis keanekaragaman yang
lainnya. Realitas semacam ini sesungguhnya membuka
peluang pada dua hal, yaitu perdamaian atau konflik.

Perjalanan sejarah masyarakat Indonesia menunjukkan
bahwa perdamaian dan konflik menjadi bagian dari kehidupan
sosial kemasyarakatan yang dinamis. Adasebuah masa dimana
kehidupan masyarakat yang sarat dengan keanekaragaman
tersebut berlangsung secara harmonis. Masing-masing pihak
saling menghargai. Perbedaan antara satu dengan yang lain
tidak menjadikan mereka saling bermusuhan. Kehidupan
damai terasa indah dan memperkaya khazanah dan makna.

Pada sisi lain yang kelam, keanekaragaman juga
menjadi pemicu terjadinya konflik. Perbedaan agama bisa
berkembang menjadi pertikaian berkepanjangan. Begitu
Juga dengan perbedaan-perbedaan yang lainnya. Konflik
sesungguhnya telah merenggut energi kemanusiaan dan
menanamkan luka mendalam pada setiap insan yang menjadi

korban,

L l'(eanekaragaman merupakan realitas yang tidak
Mungkin untuk dihilangkan. Memaksakan keseragaman




bukan sebuah tindakan yang produktif karena dapat
mereduksi otentisitas dan karakteristik khas pada setiap
entitas. Cara pemaksaan juga bukan cara produktif karena
dalam jangka panjang dapat berubah menjadi mesin waktu
yang dapat berkembang liar tanpa kendali saat kekuatan
penjaganya melemah. Cara yang terbaik adalah mengelola
keanekaragaman yang ada secara konstruktif.

Keanekaragaman memang membutuhkan pengelolaan
secara baik. Kemauan, kesadaran, dan usaha yang dilakukan
secara terus-menerus dari berbagai pihak dalam kerangka
membangun kehidupan yang harmonis harus terus dirawat.
Hal ini penting karena mengembalikan kondisi setelah
terjadinya konflik itu jauh lebih rumit dibandingkan tanpa
konflik.

Agama merupakan salah satu faktor yang cukup
sensitif dalam kerangka kehidupan kemasyarakatan yang
sarat dengan keanekaragaman. Hal ini' disebabkan karena
agama berkaitan dengan dimensi yang paling mendasar
dari keyakinan dan kehidupan manusia. Sekali aspek agama
tersulut maka sangat mudah untuk digelorakan dan dijadikan
media oleh berbagai kepentingan politik untuk menyalurkan
kepentingannya.

Sesungguhnya konflik berlatar belakang agama itu
mengandung dimensi paradoks. Agama apa pun di dunia
ini tidak ada yang mengajarkan terhadap kekerasan, saling
serang, dan menghancurkan terhadap sesama manusia
yang berbeda agama. Akar persoalannya bukan pada ajaran
agama tetapi bagaimana ajaran agama tersebut dipahami dan
dikonstruksi, Teks ajaran agama membuka peluang dipahami
secarn subjektif dan sarat kepentingan.

Tafsir  terhadap ajaran agama  sesungguhnya

dipengaruhi oleh banyak faktor. Berkaitan dengan hal iniy
!

aspek yang sesungguhnya penting untuk dipikirkan adalah
bagaimana membangun pemahaman keagamaan yang lebih
memperhatikan terhadap dimensi kemanusiaan. Realitas
kemanusiaan itu tidak tunggal, melainkan plural. Dimensi
plural, menurut Musa Asy’ari, mengindikasikan sesuatu yang
sifatnya tidak stagnan. Perubahan demi perubahan membuat
realitas plural semakin hari semakin kompleks. Pemahaman
terhadap kompleksitas realitas plural membutuhkan kearifan
tersendiri. “Kearifan yang tinggi”, tegas Musa Asy’ari,
“diperoleh dari pandangan tauhid (teologis) yang akan
menerangi penglihatan - terhadap adanya kesatuan yang
plural™.' Kearifan bisa lahir dari pemahaman dan kesadaran
yang diasah secara terus-menerus. Manusia yang arif akan
toleran terhadap berbagai bentuk keanekaragaman. Mereka
yang eksklusif dan mudah menuduh orang lain dengan
berbagai stigma pejoratif pada dasarnya memang tidak pernah
membuka hati dan pikirannya untuk berdialog dan berusaha
memahami mereka yang berbeda.”

Cara pandang terhadap realitas keanekaragaman—
dalam konteks kontemporer dikenal dengan multikultural—
memang membutuhkan proses yang panjang. Ada banyak cara
untuk mengasah perspektif positif terhadap multikulturalisme.
Salah satunya karena interaksi dalam kehidupan. Pada
perspektif ini penting bagi kita untuk belajar kepada Farid
Fssack yang memiliki kesadaran terhadap keanekaragaman
karena hasil dinamika perjalanan dan pengalaman hidupnya.’

' Musa Asy’arie, Filsafat Islam tentang Kebudayaan
{Yogyakarta: LESFI, 1999),130-131.
' Haryatmoko, Etika Komunikasi: Manipulasi Media,
Aeherasan, dan Pornografi (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 91.
' Farid Essack, Qur’an, Liberation & Pluralism, An Islamic
ective of Interreligious Solidarity against Oppression (Oxford:
orld, 1997), 3.



Menciptakan ruang dialog dalam maknanya yang
luas memang harus dilakukan secara terus-menerus. Dialog,
meskipun bukan sebagai satu-satunya solusi, merupakan
salah satu alternatif untuk menghadirkan pemahaman yang
lebih terbuka terhadap keanekaragaman. Di era multikultural
sekarang ini, pemahaman semacam ini menjadi penting dan
harus terus disebarluaskan agar kehidupan yang harmonis
benar-benar terwujud dalam alam nyata.

Sejalan dengan perspektif inilah maka buku yang
ditulis oleh Mohamad Muklis dan Muh. Mahrus, dua dosen
muda dari TIAIN Samarinda, menemukan signifikansinya.
Buku semacam ini semakin memperkaya dialog dalam
maknanya yang luas. Apalagi buku ini mempertautkan dua
bidang yang sesungguhnya selama ini jarang berinteraksi,
yakni multikultural dan ilmu hadis. Multikultural merupakan
wacana yang sesungguhnya masih belum terlalu lama muncul,
sementara ilmu hadis telah menjadi bagian yang tidak terpisah
dari sejarah panjang umat Islam. Hadis dan ilmu hadis telah
udda sejak agama Islam hadir. Justru karena itulah buku ini
menjadi menarik untuk dikaji dan ditelaah.

Sebagai hasil penelitian, buku ini memiliki banyak
kelebihan, Sebagaimana karakteristik penelitian secara
Wi, selalu terbuka ruang-ruang untuk penyempurnaan.
Demikian juga dengan buku ini. Tentu akan lebih menarik
Mlllthm ini ditindaklanjuti dengan penelitian lanjutan,

gun memperdalam objek yang sama maupun dengan
Wi cakupan objeknya. Akhirnya, saya ucapkan
Kepuda penulis atas terbitnya buku ini. Semoga
Wit melahirkan karya terus terjaga. Amin.

Tulungagung, 27 Januari 2017
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

anusia sebagai makhluk Allah Swt memiliki banyak

keistimewaan dibandingkan dengan makhluk lainnya.
Salah satu keistimewaan manusia adalah berpikir sehingga
manusia dikenal sebagai hayawan al-natiq. Manusia, dengan
demikian, menjadi istimewa karena—salah satunya—
memiliki akal. Akal membuat manusia bisa berpikir dan
belajar tentang banyak hal, termasuk tentang hakikat hidup
dan kehidupan.

Manusia satu dengan yang lainnya tercipta dalam
kondisi yang berbeda, baik dari segi fisik, bahasa, dan budaya.
Perbedaan lainnya bisa meliputi suku, agama, warna kulit,
Arndisi, dan sebagainya. Adanya perbedaan tersebut menuntut
Mhanusia untuk bisa bersosialisasi dan beradaptasi dengan
ungan sekitarnya. Istilah yang biasa digunakan untuk
lihat berbagai perbedaan tersebut adalah multikulturalisme.

Eksistensi multikulturalisme dalam ajaran Islam telah
flaktub dalam al-Qur’an sebagai landasan hidup umat
1, Hal tersebut antara lain sebagaimana terdapat pada
h ul-Hujurat ayat 13:

4 iU (515 55 5 S 0 S T g
O] G D e S35 50 Jos



3 Konsep Multikulturalisme Perspektif Hadis: Studi Kitab Bulughul Maram

) > b
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan  kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supava
kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling bertagwa
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.'

Ayat ini tersebut menegaskan bahwa adanya perbedaan
di kalangan manusia itu pada dasarnya adalah untuk saling
menganal satu dengan lainnya. Di sisi lain, perbedaan
merupakan bagian dari kehidupan. Status kemuliaan individu
ditentukan oleh kualitas keimanannya kepada Allah Swt.

Di Indonesia, kajian kitab kuning (kitab-kitab tua
berbahasa Arab) masih sangat kuat, terutama di pesantren-
pesantren Salafiyah yang berafiliasi kepada Nahdlatul Ulama.
Di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri, Pesantren Ploso Kediri
Pesantren, Pandan Asri Nganjuk, Pesantren Tebu Ireng
Jombang, dan Pesantren-pesantren lainnya, kajian kitab-kitab
kuning bahkan diadakan sepanjang tahun. Salah satu kitab
yang dikaji adalah Kitab Bulughul Maram.

Kitab Bulughul Maram dikaji karena dalam Kkitab
tersebut terdapat ajaran mengenai syariat atau hukum dasar
agama Islam. Aspek yang dikaji mulai dai bab Thaharah
sampai kajian Jinayah. Di dalamnya juga membahas
tentang hubungan antarmanusia yang berbeda-beda atau
multikultural. Kitab ini terus dikaji karena mengemukakan
hadits-hadis yang sudah masyhur sebagai hadis-hadis yan

&
[ 154 1

' Departemen Agama, Al-Qur’'an dan Terjemahnya (Jakart
DEPAG RI, 1990), 847. y
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memiliki riwayat yang tergolong pada hadis hasan hingga
mutawattir.

Selain berbagai pondok pesantren, kitab ini juga dipakai
di banyak tempat se-Indonesia. Mereka yang tergabung
dalam pengajian-pengajian juga sering membedah kitab ini.
Di Majelis Ulama Indonesia, kitab ini juga merupakan salah
satu rujukan dalam memecahkan berbagai permasalahan
hukum yang muncul. Oleh karena itu, kajian kitab ini sebagai
salah kajian dalam penelitian layak untuk dilakukan.

Sebagai sunnatullah, tentunya keberadaan
multikulturalisme juga telah diwacanakan dalam sumber
hukum Islam kedua setelah al-Qur’an, yakni hadis nabi.
Untuk dapat mengungkap lebih detail tentangnya maka perlu
dikaji dan diteliti atas hadis tersebut. Di antara kitab hadis
yang ‘cukup’ dekat dan familiar dengan kalangan masyarakat
umum adalah Kitab Bulughul Maram. Kitab tersebut
merupakan kitab standar (untuk tidak mengatakan wajib)

yang biasa diajarkan di lingkungan pondok pesantren maupun

i kalangan masyarakat luas, sebelum mereka mempelajari
lebih luas tentang hadis.

Kitab Bulughul Maram ini merupakan sebuah kitab
Mng secara khusus memuat hadis Rasulullah Saw. Ada
Mnynk sub kajian di dalamnya, antara lain tentang taharah,
h, nikah, dan social network. Tercatat lebih dari 1.000
Ih yang tertera untuk dapat dijadikan sebagai acuan dalam
p aspek kehidupan manusia.

Durirealitas tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat
tun yang bertajuk Konsep Multikulturalisme Perspektif
| Studi' Kitab Bulughul Maram. Secara metodologis,
I mengumpulkan, memetakan dan memberikan
Wi fentang konsepsi multikulturalisme perspektif
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B. Batasan Masalah

Menengok kenyataan yang ada, cukup banyak kitab
hadis yang dikenal memberikan koleksi sabda Rasulullah
Saw. Dan beragam tyntunan kehidupan di dalamnya. Namun,
pada penelitian inj, masalah yang diangkat dibatasi pada
konsep pemaknaan multikulturalisme dari sudut pandang
hadis di Kitab Bulug i/ Maram, meskipun nantinya ditopang
dengan Kitab Subutys Salam sebagai kitab penjelas darinya.
Pada kajian penelitian ini difokuskan pada upaya menguak
nilai - spirit multikylturalisme yang tersirat dalam Kitab
Bulughul Maram, serta ingin memotret melihat sejauh mana
status kehujjahan hadis tersebut sesuai dengan penilaian ahl
al-hadis 'yang telah diberikan atasnya. Untuk itu peneliti

tertarik untuk mengadakan suatu penelitian dengan judul
Konsep Mul'n'kultm'ﬂh’ﬁ'me Perspektif Hadis: Studi Kitab
Bulughul Margm,

C. Rumusan Masglah

Pada kajian ini, peneliti menentukan permasalahan
yang akan dijadikan bahasan guna meminimalisir adanya
perbedaan sudut pandang terhadap permasalahan yang ada.
Adapun rumusan masalah yang dimaksud adalah:

I Bagaimana prinsip dasar  dari
multikulturalisme yang terdapat pada hadis dalam
Kitab Bulughyi Maram?

2. Bagaimana status ke-hujjah-an hadis tentang

multikulturalisme tersebut?

: Ked.ua Permasalahan di atas, menurut peneliti perly
dlLlI'lnglp Jawabannya sehingga nantinya dapat bermanfag
b?gl pengukuhan dap pengokohan pendidikan multikultus
di masyarakat. Jugq eksistensinya untuk dipedomani sebag

konsep
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landasan mengamalkan kandungan hadis tersebut.

D. Tujuan Penelitian

Sebelum lanjut ke pembahasan yang lebih luas, peneliti
memaparkan tujuan dalam kegiatan penelitian ini. Adapun
tujuannya adalah sebagai berikut:

I. Untuk mendiskripsikan prinsip dasar dari konsep
multikulturalisme yang terdapat pada hadis dalam
Kitab Bulughul Maram.

2. Untuk menjelaskan status ke-Aujjah-an hadis tentang
multikulturalisme tersebut.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini di antaranya adalah secara
leoritis dapat memberikan kontribusi di bidang akademis
(pendidikan), khususnya pendidikan multikultural yang
berbasis ke-Islam-an. Pada tataran praksisnya diharapkan
tapat menunjang program yang dicanangkan oleh P3M
STAIN Samarinda di bidang penelitian, memperkaya
Kinzanah pengetahuan dan memberikan informasi tentang
simber hukum Islam yang berbicara mengenai konsep
Wultikulturalisme.

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini
hirpkan antara lain dapat:

I, Memberikan  alternatif  tawaran, bahwa
multikulturalisme merupakan bagian alat pemersatu
dalam hidup berbangsa dan bernegara. Penelitian ini
herungkat dari adanya keprihatinan atas maraknya
kuum intelektual muda yang seringkali membeda-

lakan kelompok satu dengan yang lainnya, baik

5
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dari segi budaya, bahasa, maupun ras. Seharusnya
perbedaan dalam hal tersebut adalah suatu kewajaran,
namun adanya pembedaan yang dilakukan terhadapnya
merupakan hal yang dapat berakibat munculnya
kesenjangan kehidupan berbangsa bahkan beragama.
Bagaimanapun juga, kondisi semacam ini manakala
tidak segera dinetralisir akan rentan memunculkan
konflik di kemudian hari.

2. Mengetahui lebih lanjut tentang pandangan Islam
melalui hadis selaku sumber hukum Islam kedua
(setelah al-Qur’an) tentang pola hidup bermasyarakat
yang berbeda-beda dalam keseharian.

3. Dapat menopang keberhasilan dari program
pemerintah tentang pendidikan dan pengembangan

wawasan multikulturalisme.

F. Definisi Operasional

Agar penelitian ini terlihat lebih jelas gerakannya,
berikut peneliti hac!irkan beberapa istilah yang terkait:

1. Konsep atau anggitan adalah abstrak, entitas mental
yang universal dan merujuk pada kategori atau kelas
dari suatu entitas, kejadian atau hubungan. Aristoteles
dalam The Classical Theory of Concepts menuturkan
bahwa konsep merupakan penyusunan utama dalan
pembentukan pengetahuan ilmiah dan filsafa
pemikiran manusia. Makna lain konsep adalah :‘_'
dari pengetahuan yang dibangun dari berbagai maca
karakteristik. Konsep juga dapat dimaknai sebag
suatu arti yang mewakili sejumlah objek yang memil
ciri-ciri yang sama (universal). Konsep juga diartik

sebagai pembawa arti sehingga bisa dinyatakan dengan
“hund’ (bahasa Jerman), “chien’ (bahasa Prancis), dan
“perro” (bahasa Spanyol).”

2. Multikulturalisme atau multikultural terdiri dari dua
kata, multi dan kultural. Multi berarti bermacam-macam
atau beragam, sedangkan kultural berasal dari kata
cultural yang berarti kebudayaan. Jadi menurut bahasa
multikultural adalah bermacam-macam atau beragam
kebudayaan.’ Sedangkan menurut istilah, multikultural
itu keanekaragaman kebudayaan dalam kesederajatan
yang cukup luas meliputi ideologi, politik, demokrasi,
keadilan, penegakan hukum, kesempatan kerja dan
usaha, HAM, hak budaya komuniti, dan golongan
minoritas, prinsip-prinsip etika dan moral, nilai-nilai
budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan
suku bangsa, kebudayaan suku bangsa, keyakinan
keagamaan, dan konsep-konsep lainnya yang relevan.’
Sehingga multikulturalisme adalah paham atau
pemikiran tentang hal tersebut.

3. Hadis bila tidak dikaitkan dengan lafal lain berarti
segala yang diriwayatkan dari Nabi Saw, baik
perkataan, perbuatan, maupun pengakuannya. Istilah
ying kerapkali disamakan dengannya adalah khabar
(warta), yakni: ma yutahaddatsu bihi wa yungalu
{sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari

Wl m wikipedia.org/wiki/Konsep, diakses pada Jumat, 14

14, pukul 07.00 Wita.

shn M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris

Lot XXIII (Jakarta: Gramedia, 1996), 159 & 388.

Han Fay, Contemporary Philosophy of Sosial Scince: A
il Approach (Oxford University, 1996).
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seseorang kepada seseorang), sama maknanya dengan
haddatsa. Dari makna inilah diambil perkataan hadis
Rasullullah.’

Bulughul Maram merupakan salah satu karya
fenomenal dari al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqalany setelah
syarah (penjelasan) Sahih Bukhari, yaitu Fathul Bari. Nama
lengkap Ibn Hajar adalah Syihabuddin Abu al-Fadhl Ahmad
bin Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Mahmud
bin Hajar, al Kinani, al ‘Asqalani, asy Syafi’i, al Mishri.
Kitab ini dinamai Bulughul Maram min Adillatil Ahkam
karena merupakan ringkasan yang mencakup pokok-pokok

(pengarang kitab) telah menjelaskan martabat (derajat) hadis
berupa sahih, hasan, dan dhaif-nya sehingga pelajar tidak
perlu mencari rujukan dari kitab lain.

Oleh karenanya, dapat dipahami bahwa penelitian
ini berupaya untuk meniti secara jelas perihal makna
universal dari keanekaragaman ciptaan yang melekat pada
diri manusia, baik sebagai makhluk individu maupun sosial
yang memerlukan sarana interaksi dengan masyarakat.
Keanckaragaman tersebut sekaligus wujud kesatuan dan
persamaan manusia selaku ciptaan Allah Swt. Kajian ini
dilihat perspektif hadis Nabi Saw sebagai landasan hukum
(kedua setelah al-Qur’an) bagi perilaku kehidupan manusia.

Bulughul Maram karya al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqalany.

* Hafidz Hasan al-Mas'udi, Minhatul Mughits (Surabayay
al-Hikmah, 1338 H), 5: M. Syuhudi Ismail, Pengantar Illmu Hadi
(Bandung: Angkasa, 1991), 14. Bandingkan pula dengan M. Hask
Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis (Semarang: P&
Pustaka Risky Putra 1999), 1. Lihat pula Utang Ranuwijaya,
Hadist (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 1.

dalil berdasarkan hadis bagi hukum-hukum syariat. Muallif

Hadis yang dikaji adalah sebagaimana termaktub dalam kitab
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G. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian bertemakan Konsep Multikulturalisme
Perspektif Hadis: Studi Kitab Bulughul Maram ini
menggunakan pendekatan normatif-kualitatif. Peneliti
menggali informasi tentang makna kandungan hadis yang
memberikan sinyalemen tentang ruh atau spirit adanya
multikulturalisme yang terkodifikasi dalam Kitab Bulughul
Maram. Selain itu, status ke-hujjah-an hadis tersebut juga
ditampilkan secara jelas sehingga dapat meyakinkan posisi
kandungan makna hadis sebagai dasar pengamalan dalam
kehidupan sehari-hari. Rancangan penelitian ini adalah
library research atau penelitian pustaka. Sebagaimana
kajian pustaka yang melibatkan kajian teks dalil al-n (al-
Qur’an) semisal kajian tafsir, penelitian ini juga mengikuti
pola kajian tafsir tematik. Adapun tahapan langkah yang
ditempuh dalam melakukan penelitian ini dapat diringkas

- sebagai berikut:

a. Menetapkan tema hadis yang mengandung makna
multikultural yang akan digali muatan maknanya.

b. Mengumpulkan hadis tersebut dengan difokuskan
pada hadis yang tertera dalam Kitab Bulughul
Maram.

¢. Mempelajari dan menjelaskan tentang asbdb al-
wurtid dari hadis tersebut manakala ada. Hal ini
didukung oleh kitab lain yakni Subulus Salam sebagai
Mvarah (penjelas) dari Kitab Bulughul Maram.

. Menjelaskan dan menghimpun hasil temuan hadis
femebut secara deskriptif untuk mengetahui prinsip-
naipnya.
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e. Menjelaskan status ke-hujjah-

an hadis sesuai dengan
penjelasan muallif-nya.

f. Memaparkan pembahasan dan menyimpulkan hasil
kajian topik tersebut.’

2. Data Penelitian

Jenis data yang diperlukan dan akan dicari dalam
penelitian ini diupayakan dikumpulkan dari data primer,
yaknidata tersebut terkait dengankonsep multikulturalisme
dari sudut kajian makna hadis. Data primer ini diambil
dari Kitab Bulughul Maram min Adillatil Ahkam karya

‘Syihabuddin Abu al-Fadh] Ahmad bin Ali bin Muhammad
bin Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Hajar, al Kinani,
al *Asqalani, asy Syafi’i, al Mishri.

Sedangkan data lain

bahasan ini yakni mengenai
multikultural yang sedarig berkembang dalam
pemikiran dan keilmuan, Data ini merupakan data
sekunder yang diambil dari beberapa rujukan referensi di
dalamnya memuat tentang kajian tersebut dan hal terkait
lainnya, Sedangkan data tersiernya merupakan berbagai
bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan
terhadap data primer dan sekunder, misalnya info
penunjang, kamus, dan ensiklopedia.

kajian

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian inj menggunakg
2 (dua) teknik, yakni observasi dan dokumentasi. Unfy
instrumen pokok penelitian inj adalah peneliti sendiri d
perangkat lainnya sesuai keperluan. Berikut inj

* Mushtafa Muslim. Mabahis fi ql-

Tafsir  al-Maud)
(Damsyiq Syria: Dar al-Qalam, 1989), |6.

yang erat kaitannya dengan
teori dasar tentang
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secara singkat teknik pengumpulan data:
a. Observasi

Sutrisno Hadi mendefinisikan observasj sebagai,

“..pengamatan dan pencatatan  dengan  sistematik
fenomena-fenomena yang  diselidiki”,’

Dengan
observasi ini peneliti melihat Secara cermat teks-teks

hadis dengan kandungan maknanya yang terkait dengan
konsep multikulturalisme. Tentunya, hadis tersebut
adalah sebagaimana yang telah termaktub dalam Kitab
Bulughul Maram sehingga dapat diketahui
lebih jelas perihal indikator yang menunjukkan
multikultural dalam dali] tersebut,

b. Dokumentasi

Cara ini adalah dengan mendokumentasikan segala
hal yang menjadi data untuk kajian penelitian,
Suharsimi Arikunto menegaskan bahwa dokumentasi
(dokumenter) dimaknai dengan peneliti melihat serta
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukuy,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, jurnal dan
sebagainya.* Pada kajian ini, data dari dokumentasi ini
bisa berbentuk naskah hadis, terjemahnya, asbib al-
Wurtid, keterangan status kualitas hadis, serta catatan

fjelas lain yang menopang. Hal lainnya adalah

tpat pula berupa teori pendukung tentang konsep
ultikulturalisme.

secara
konsep

ilisis Data
ho Hadi, Metodologi Research
J0IM, 1985), 136,

mimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
| Rineka Cipta, 1993), 131,

(Yogyakarta: Fak.
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Setelah data diperoleh dari observasi naskah literatur Hidayatullah Jakarta meneliti tentang “‘Pendidikan Agama dan
dan dokumentasi teks hadis, kemudian dianalisa. Multikulturalisme”, pada September 2012. Hasil penelitian
Untuk menganalisa data dari hasil penelitian ini, yang dilakukan menyebutkan bahwa keragaman (diversity)
penulis lebih memberikan ruang pada content-analisys dalam kehidupan merupakan suatu keniscayaan yang tidak
(analisa materi) dengan pola deskriptif-analitis, yaitu bisaditolak. Pada saatini, paling tidak telah terjadi pertikaian di
memetakan dan memerikan data lapangan yang ada hampir seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang bersimbolkan aneka perbedaan. Ironisnya, konflik yang
disulut adanya pertentangan agama atau ideologi pemikiran
keberagamaan yang masih mendominasi. Mengembangkan
paradigma multikulturalisme melalui dunia pendidikan di era
sekarang ini, adalah mutlak segera “dilakukan™ terutama atas
d. Metode Pembahasan pendidikan agama di Indonesia demi kedamaian sejati."”

Pembahasan penelitian ini menggunakan metode Nurul Zuriah, dalam Jurnal Penelitian Pendidikan UPI1
Induktif. Sutrisno Hadi mendefinisikan metode induktif - Nundung, Vol. 13 No. 1 April 2011, menulis artikel bertajuk,
sebagai metode yang berangkat dari fakta-fakta yang . “Model Pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian Multikultural Berbasis Kearifan Lokal dalam Fenomena
dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus | Soninl Pascareformasi di Perguruan Tinggi”. Pada artikel
Wiebut dijelaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan
Mipakan topik sentral yang memiliki peran strategis dalam
plidikan multikultural. Namun demikian, modus dan
H. Kajian Pustaka . mbelajaran PKn yang ada di perguruan tinggi selama
punjukkan fenomena yang kurang menghargai dan
kaplorasi nilai-nilai multikultural berbasis kearifan
| (Jucal genius) yang merupakan esensi kultur demokrasi
kuliah dan di masyarakat secara sinergis, bahkan

iy bersifat paradoks."

i nwal Maret 2008, Marzani Anwar dan Moh. Adlin
Pt andanyahasil penelitiantentang Multikulturalisme
pun Beragama. Dituturkan bahwa bagi sebagian
Muh. Khamdan, Peneliti Paradigma Institute ¢ www. dikti.go.id/?p=5597&lang=id, diakses Jum’at
Peserta Kajian Agama dan Perdamaia Pascasarjana UIN Sy I, pukul 15.00 Wita.
—_— Cfurnal.upi.edu/penelitian-pendidikan/view/798,
’ Sutrisno Hadi, Metodologi ..., 42. i 14 Maret 2014, pukul 15.00 Wita.

dengan disertai analisa terhadapnya, baik analisa
tersebut terletak pada isi kandungan data primer
maupun dari data pendukung lainnya guna disarikan
maksud utama dari teks hadis tersebut.

konkret itu ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum.’

Sejauh ~ pengamatan  peneliti  beberapa tulisan
mengenai multikulturalisme telah banyak dilakukan olel
ahli di bidangnya. Namun yang mengkaji tentang kajial
multikulturalisme perspektif hadis, khususnya studi kitab
dalam hal ini—Bulughul Maram belum pernah dilakukan,

Ada beberapa hasil penelitian yang mengangkat peril
multikulturalisme, antara lain: '
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orang, konsep multikulturalisme diharapkan menjadi oase
di tengah hubungan antarkomponen masyarakat Indonesia
yang kurang harmonis. Bahkan ada yang menjadikannya obat
mujarab dalam menyembuhkan penyakit disintegrasi yang
sedang menggerogoti batang tubuh bangsa. Berangkat dari
ini, Balai Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Agama
Departemen Agama, Jakarta melakukan penelitian tahun
2007 dengan tujuan untuk menggambarkan pola hubungan
multikultur antarunsur masyarakat, baik di lingkungan sekolah
maupun non sekolah. Penelitian menggunakan metode studi
kasus dengan memilih 13 daerah di Indonesia, terdiri dari 8
(delapan) kasus di masyarakat sekolah dan 5 (lima) kasus di
masyarakat non sekolah."”

Agus Moh. Najib, Ahmad Baidowi, dan Zainudin
dalam penelitian yang berjudul, Multikulturalisme dalam
Pendidikan Islam, mengungkapkan bahwa tiga PTAI,

Banjarmasin dan STAIN Surakarta yang menjadi sampel
institusi pendidikan, telah mengembangkan pembelajaran
yang berwawasan multikultural. Aspek yang dijadikan
perwakilan elemen multikultural dalam penelitian ini adalah
persoalan identitas, kebebasan berekspresi dan berkeyakinan
serta proses pencerdasan. Hasil riset menunjukkan bahwa

perwujudan semangat multikultur dengan adanya berbaga
lembaga atau pusat studi, baik di tingkat universitas maup
di tingkat fakultas, yang mendialogkan. Islam dengan
berbagai realitas sosial budaya dan berbagai isu loka
nasional, regional maupun global yang berkembang. Secar
akademik ITAIN Antasari menjadi model pembelajara

Zhttp://marzanianwar.wordpress.com/2008/03/1
rangkuman-hasil-penelitian-multikulturalisme-dan-kehidupa
beragama, diakses Jum’at 14 Maret 2014, pukul 15.00 Wita.

yakni UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, IAIN Antasari

UIN Sunan Kalijaga, secara kelembagaan, menjadi model
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bagaimana mendialogkan Islam dengan realitas sosial
budaya yang ada serta apresiasi positif lembaga pendidikan
Islam terhadap budaya lokal. Sementara itu, dalam program
pengabdian kepada masyarakat, STAIN Surakarta menjadi
terdepan dalam penerapan model “KKN transformatif” yang
menerapkan PAR dan PRA sebagai ikhtiar memberdayakan
masyarakat."

Berikutnya adalah Subhan dan H. Fakhrul Ghazi yang
meneliti tentang, Multikultural dalam al-Qur'an, Pendekatan
Tafsir Maudhu 'i. Pada penelitian ini dipaparkan bahwa Islam
adalah agama yang selalu menganjurkan harmonisasi dan
kerukunan. Agama ini membenci kekerasan dan sekaligus
kemunafikan. Tak ada jaminan yang lebih jelas untuk
menghindari dua hal buruk ini, kecuali ajakan al-Qur’an
untuk menghormati keyakinan agama lain, anjuran mencari
titlk temu dan membagi saling keselamatan. Al-Qur'an
menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia agar berbeda
tun mereka akan selalu berbeda, tidak hanya dalam rupa
mercka melainkan juga dalam keimanan mereka (QS. Hud,
1, 118-119), dan terserah kepada masing-masing orang untuk
wiiman atau tidak. Hal ini dijelaskan oleh-Nya dalam (QS.
Wi, 10: 99). Konsep Islam selain tauhid adalah keadilan,
nerdekaan dan kebebasan. Islam merupakan agama yang
Il dan seimbang. Umat Islam merupakan umat pertengahan
berada di tengah-tengah). Sementara itu, sistem Islam
tiberlakukan tak lain dari wujud keadilan itu sendiri.

Adapun posisi penelitian ini adalah mengkaji tentang
lam melihat konsep multikulturalisme sehingga dapat
prinsip utama dari pemikiran tersebut, khususnya
dis yang termaktub dalam kitab Bulughul Maram.

~Witp. Adb 3 wikispaces.com/file/view/UR3001 pdf, diakses
Mot 2014, pukul 10.00. Wita.
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Fokus kajiannya terletak pada makna hadis baik yang tersurat
maupun tersirat yang mengindikasikan adanya pemahaman
tentang multikulturalisme. Pada akhirnya, penelitian ini
melengkapi penelitian yang telah ada sebelumnya, yakni
pemahaman multikulturalisme perspektif hadis.

I. Sistematika Penulisan

Uraian bahasan dalam penelitian ini akan ditulis dalam
5 (lima) bab. Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat
beberapa sub bab, yaitu: latar belakang, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, kajian pustaka, serta
sistematika penulisan.

Untuk bab kedua akan disajikan tentang perihal teori

yang terkait tentang multikulturalisme, yang terdiri dari sub

bab: hakikat multikulturalisme, multikulturalisme antara idea

dan realita, ciri-ciri masyarakat multikultural dan tipe-tipe

masyarakat multikultural.

Selanjutnya bab ketiga adalah memuat tentang hasil

v

penelusuran kitab, yaitu terdiri dari kajian Kitab Bulug
Maram seputar deskripsi kitab, pengarang dan sistematikanya,
Berikutnya dipaparkan pula tentang hadisyang memudl
perihal multikulturalisme. ]

Pada bab keempat berisikan analisa data (conte
analisys) terhadap hadisyang memiliki kandungan mak
multikulturalisme dalam Kitab Bulughul Maram.

Laporan penelitian ini diakhiri dengan bab keli
yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan sekalij
menjawab atas rumusan masalah yang ditetapkan.

BAB II
KAJIAN TEORITIK

A. Masyarakat Multikultural

Membicarakan masyarakat  multikultural  adalah
membicarakan tentang masyarakat, negara, bangsa,
tuerah, bahkan lokasi geografis terbatas seperti kota atau
skolah, yang terdiri atas orang-orang yang memiliki
kebudayaan yang berbeda-beda dalam kesederajatan. Pada
hukikatnya masyarakat multikultural adalah masyarakat
Iy lerdiri atas berbagai macam suku yang masing-masing
iempunyai struktur budaya (culture) yang berbeda-beda.

Dalam hal ini masyarakat multikultural tidak bersifat
gen, namun  memiliki  karakteristik heterogen di
pola hubungan sosial antarindividu di masyarakat
| toleran dan harus menerima kenyataan untuk hidup
pingan secara damai (peace co-exixtence) satu sama
Hgan perbedaan yang melekat pada tiap etnisitas sosial
Mlitiknya. Oleh karena itu, dalam sebuah masyarakat
frnl sangat mungkin terjadi konflik vertikal dan

| yang dapat menghancurkan masyarakat tersebut.

L bontoh, pertikaian yang melibatkan sentimen etnis,
1 dlan juga agama terjadi di berbagai negara mulai
lavia, Cekoslavia, Zaire hingga Rwanda, dari
Noviet sampai Sudan, dari Sri Lanka, India hingga
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Indonesia merupakan masyarakat multikultural.
Hal ini terbukti di Indonesia memiliki banyak suku bangsa
yang masing-masing mempunyai struktur budaya yang
berbeda-beda. Perbedaan ini dapat dilihat dari perbedaan
bahasa, adat istiadat, religi, tipe kesenian, dan lain-lain.
Pada dasarnya suatu masyarakat dikatakan multikultural
jika dalam masyarakat tersebut memiliki keanekaragaman
dan perbedaan. Keragaman dan perbedaan yang dimaksud
antara lain, keragaman struktur budaya yang berakar pada
perbedaan standar nilai yang berbeda-beda, keragaman ras,
suku, dan agama, keragaman ciri-ciri fisik seperti warna
kulit, rambut, raut muka, postur tubuh, dan lain-lain, serta
keragaman kelompok sosial dalam masyarakat.

B. Konsepsi tentang Masyarakat Multikultural

Berikut ini adalah beberapa pengertian masyarakat
multikultural (majemuk).

1. J.S. Furnivall'

Masyarakat multikultural merupakan masyarakat
yang terdiri atas dua atau lebih komunitas (kelompok)
yang secarg kultural dan ekonomi terpisah-pisah serta
memiliki struktur kelembagaan yang berbeda-beda sat '
sama lainnya. Dengan demikian, berdasarkan konfigurasi
(susunannya dan komunitas etnisnya, masyarakit
majemuk dibedakan menjadi empat kategori, yaitu:

a. Masyarakat ~majemuk  dengan komposis
seimbang '

b. Masyarakat ~majemuk  dengan mayori
dominan

' 1.8, Furnivall, 4 Study of Plural Economy (Yogyaki
Pusat Studi UGM, 1967), 44-47. :
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c. Masyarakat ~majemuk  dengan minoritas
dominan

4) Masyarakat majemuk dengan fragmentasi

2. Nasikun’

Masyarakat majemuk merupakan suatu masyarakat
yang menganut berbagai sistem nilai yang dianut oleh
berbagai kesatuan sosial yang menjadi bagian-bagiannya
adalah sedemikian rupa sehingga para anggotanya kurang
memiliki loyalitas terhadap masyarakat sebagai suatu
keseluruhan, kurang memiliki homogenitas kebudayaan
atau bahkan kurang memiliki dasar-dasar untuk saling
memahami satu sama lain.

3, Pierre L. Vanden Berghe’

Beliau hanya menyebutkan sifat-sifat ~ dari
masyarakat multikultural sebagai berikut:

a. Terjadinya segmentasi dalam bentuk kelompok-
kelompok yang sering kali memiliki sub-kebudayaan
yang satu sama lain berbeda.

by, Memiliki struktur sosial yang berbagi-bagi ke dalam
lembaga-lembaga yang bersifat nonkomplementer.
Kurang mengembangkan konsensus di antara
para  anggotanya terhadap nilai-nilai yang bersifat

dusar,

¢ Secara relatif, seringkali mengalami konflik-konflik
| antara kelompok yang satu dangan kelompok yang

{kun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafika
0d), 123,
Plerre 1. Vanden Berghe, Man and Sociely (London:
s University, 1978), 88.
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lainnya. Secara relatif, integritas sosial tumbuh di
atas paksaan dan ketergantungan di dalam bidang
ekonomi.

4. Clifford Geertz'

la  menyebut konsep masyarakat majemuk
sebagai “masyarakat pluralistik”. Masyarakat Pluralistik
setidaknya ditandai oleh ikatan-ikatan primodial yang dapat
diartikan dengan budaya pencitraan atau “penandaan”
yang diberikan (given), di antaranya: ras, bahasa, daerah/
wilayah geografis, agama, dan budaya.

Selain itu, sikap yang harus dilakukan dalam
masyarakat kultural dapat diartikan sebagai: pertama,
pengakuan terhadap berbagai perbedaan dan kompleksitas
kehidupan dalam masyarakat. Kedua, perlakuan yang

sama terhadap berbagai komunitas dan budaya, baik

yang mayoritas maupun minoritas. Ketiga, kesederajatan
kedudukan dalam berbagai keanekaragaman dan
perbedaan, baik secara individu ataupun kelompok serta
budaya. Keempat, penghargaan yang tinggi terhadap

hak-hak asgsi manusia dan saling menghormati dalam

perbedaan. Dan kelima, unsur kebersamaan, kerja
sama, dan hidup berdampingan secara damai dalam
perbedaan.

Adapun sikap yang harus dihindari dalam kerangka
membangun masyarakat multikultural yang rukun dan
bersatu adalah: perrama, primordialisme. Primordialism
artinya perasaan kesukuan yang berlebihan dengan
menganggap suku bangsanya sendiri yang paling ungg
maju, dan baik. Sikap ini tidak baik untuk dikembangkan

* Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures (USA;: B
Books, 1973), 189. |
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masyarakat yang multikultural seperti Indonesia. Apabila
sikap ini ada dalam diri warga suatu bangsa maka kecil
kemungkinan mereka untuk bisa menerima keberadaan
suku bangsa yang lain.

Kedua, etnosentrisme. Etnosentrisme artinya sikap
atau pandangan yang berpangkal pada masyarakat dan
kebudayaannya sendiri, biasanya disertai dengan sikap dan
pandangan yang meremehkan masyarakat dan kebudayaan
yang lain. Indonesia bisa maju dengan bekal kebersamaan,
sebab tanpa itu yang muncul adalah disintegrasi sosial.
Apabila sikap dan pandangan ini dibiarkan maka akan
memunculkan provinsialisme yaitu paham atau gerakan
yang bersifat kedaerahan dan eksklusivisme yaitu paham
yang mempunyai kecenderungan untuk memisahkan diri
dari masyarakat.

Ketiga, diskriminatif. Diskriminatif adalah sikap
yang membeda-bedakan perlakuan terhadap sesama warga
negara berdasarkan warna kulit, golongan, suku bangsa,
ekonomi, agama, dan lain-lain. Sikap ini sangat berbahaya
untuk dikembangkan karena bisa memicu munculnya
antipati terhadap sesama warga negara.

Keempat, stereotip. Stereotip adalah konsepsi

Mengenai sifat suatu golongan berdasarkan prasangka

g subjektif dan tidak tepat. Indonesia memang

wemiliki keragaman suku bangsa dan masing-masing

bangsa memiliki ciri khas. Tidak tepat apabila

duan itu kita besar-besarkan sehingga membentuk
kebencian.

Pucln deskripsi di atas telah diungkapkan secara
entung masyarakat multikultural. Untuk menambah
iun dun pengetahuan akan materi ini, mari menggali
sebanyak-banyaknya tentang masyarakat
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kultural di dunia. Marilah memanfaatkan buku-buku di
perpustakaan, artikel-artikel di media massa atau wacana
multikultural di situs-situs internet.

C. Multikulturalisme

Berbicara ~mengenai  masyarakat  multikultural,
mau tidak mau pembahasan kita akan mengarah pada
multikulturalisme. Hal ini dikarenakan antara masyarakat
multikultural dengan multikulturalisme memiliki keeratan
hubungan. Keragaman struktur budaya dalam masyarakat

membentuk suatu masyarakat yang multikultur. Kehidupan
masyarakat multikultural rentan adanya konflik sosial. Oleh

karena itu, dibentuklah multikulturalisme sebagai acuan

utama terwujudnya kedamaian di tengah keragaman. Lantas, )
apa yang dimaksud dengan multikulturalisme?

Multikulturalisme adalah sebuah ideologi yang
mengakui dan mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan,
baik secara individual maupun secara kebudayaan.” Dalam
multikulturalisme, sebuah masyarakat (termasuk juga
masyarakat Indonesia) dilihat sebagai sebuah kebudayaan
yang berlaku umum dalam masyarakat tersebut yang
coraknya seperti sebuah mozaik. Di dalam mozaik tercakup
semua kebudayaan dari masing-masing suku bangsa yang
sangat jelas dan belum tercampur oleh warna budaya lain
membentuk masyarakat yang lebih besar.

Ide multikulturalisme, menurut Taylor, merupakal
suatu gagasan untuk mengatur keberagaman denga
prinsip-prinsip dasar pengakuan akan keberagaman
sendiri (politics of recognition). Gagasan ini menyangki
pengaturan relasi antara kelompok mayoritas dan minorif

* Clifford Geertz, Thick Description: Toward an Interpre 1
Theory of Culture (US: Harvard Univeristy Press, 1973), 252.
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keberadaan kelompok imigran, masyarakat adat dan lain-
lain. Sedangkan Parsudi Suparlan mengungkapkan bahwa
multikulturalisme adalah sebuah ideologi yang mengakui dan
mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan, baik secara
individual maupun secara kebudayaan. Oleh karena itu,
konsep multikulturalisme tidaklah dapat disamakan dengan
konsep keanekaragaman secara suku bangsa (ethnic) atau
kebudayaan suku bangsa yang menjadi ciri khas masyarakat
majemuk karena multikulturalisme menekankan kebudayaan
dalam kesederajatan. Berkaitan dengan konflik sosial,
multikulturalisme merupakan paradigma baru dalam upaya
merajut kembali hubungan antarmanusia yang belakangan
selalu hidup dalam suasana penuh konfliktual.

Secara sederhana, multikulturalisme dapat dipahami
sebagai  suatu  konsep keanekaragaman budaya dan
kompleksitas dalam masyarakat. Melalui multikulturalisme
musyarakat diajak untuk menjunjung tinggi toleransi,
membangun  kerukunan dan menciptakan perdamaian.

ultikulturalisme mengajarkan untuk menghindari konflik
\l kekerasan dalam arus perubahan sosial. Meskipun berada
perbedaan sistem sosial, paradigma multikulturalisme
ipkan menjadi solusi terhadap konflik sosial yang terjadi.

i demikian, inti multikulturalisme adalah kesediaan

mn kelompok lain secara sama sebagai kesatuan,

memedulikan perbedaan budaya, etnis, gender, bahasa,

i ngama. Sedangkan fokus multikulturalisme terletak

thaman akan hidup penuh dengan perbedaan

idya, baik secara individual maupun kelompok dan

kat. Dalam hal ini individu dilihat sebagai refleksi
sosial dan budaya.

| Indonesia, multikultural merupakan suatu strategi
sosial di mana keanekaragaman budaya diakui
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dan dihormati. Implikasinya, keanekaragaman budaya
dapat difungsikan secara efektif dalam mengatasi setiap isu-
isu separatisme dan disintegrasi sosial. Multikulturalisme
mengajarkan semangat kemanunggalan atau ketunggalan
yang paling potensial akan melahirkan persatuan kuat.
Pengakuan adanya pluralitas (bhinneka) budaya bangsa lebih
menjamin terhadap persatuan bangsa.

Keragaman struktur budaya dalam masyarakat
menjadikan multikulturalisme terbagi menjadi beberapa
bentuk, yaitu:

a. Multikulturalisme Isolasi

Masyarakat jenis ini biasanya menjalankan hidup
secara otonom dan terlibat dalam interaksi yang saling
mengenal satu sama lain. Kelompok-kelompok tersebut
pada dasarnya menerima keragaman, namun pada
yang sama berusaha mempertahankan budaya mereka
secara terpisah dari masyarakat lain umumnya.

b. Multikulturalisme Akomodatif

Masyarakat jenis ini memiliki kultur domi
yang membuiat penyesuaian-penyesuaian dan akomoda
akomodasi tertentu bagi kebutuhan kultural
minoritas.  Masyarakat  multikultural  akomodal
merumuskan dan menerapkan undang-undang, huku;
dan ketentuan-ketentuan yang sensitif secara kultul
serta memberikan kebebasan kepada. kaum minos
untuk mengembangkan/mempertahankan  kebuday
mereka. Sebaliknya, kaum minoritas tidak menent
kultur dominan.

¢. Multikulturalisme Otonomi

J
Dalam model ini, kelompok-kelompok Kku
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utama berusaha mewujudkan kesetaraan (equality) dengan
budaya dominan dan menginginkan kehidupan otonom
dalam kerangka politik yang secara kolektif dapat diterima.
Prinsip-prinsip pokok kehidupan kelompok-kelompok
dalam multikultural jenis ini adalah mempertahankan
cara hidup mereka masing-masing yang memiliki hak-hak
sama dengan kelompok dominan. Mereka juga menentang
kelompok dominan dan berusaha menciptakan suatu
masyarakat di mana semua kelompok bisa eksis sebagai
mitra sejajar.

t, Multikulturalisme Kritikal/Interaktif

Jenis multikulturalisme ini terjadi pada masyarakat
plural di mana kelompok-kelompok yang ada sebenarnya
tidak terlalu menuntut kehidupan otonom, akan tetapi lebih
menuntut penciptaan kultur kolektif yang menegaskan
perspektif-perspektif  distingtif mereka.  Kelompok
dominan dalam hal ini tentunya menolak, bahkan berusaha

v paksa menerapkan budaya dominan mereka
nigan  mengorbankan budaya kelompok-kelompok
oritas,

ultikulturalisme Kosmopolitan

Kehidupan dalam  multikulturalisme jenis ini
i menghapus segala macam batas kultural untuk
I kan masyarakat yang setiap individu tidak lagi
picla budaya tertentu. Bisa juga sebaliknya, yaitu
Wlividu bebas dengan kehidupan-kehidupan lintas
il Wi mengembangkan kehidupan kultural masing-

Multikulturalisme
tal terdiri dari dua kata, yaitu “multi”
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dan “kultural”. Multi berarti bermacam-macam atau
beragam, sedangkan kultural berasal dari kata cultural yang
berarti kebudayaan.” Jadi menurut bahasa multikultural
adalah bermacam-macam atau beragam kebudayaan.
Multikulturalisme adalah istilah yang digunakan untuk
menjelaskan pandangan seseorang tentang ragam kehidupan
di dunia, ataupun kebijakan kebudayaan yang menekankan
tentang penerimaan terhadap adanya keragaman, dan
berbagai macam budaya (multikultural) yang ada dalam

kehidupan masyarakat menyangkut nilai-nilai, sistem,

budaya, kebiasaan, dan politik yang mereka anut.”

Dalam hal lain, multikulturalisme mencakup gagasan,
cara pandang, kebijakan, penyikapan dan tindakan, oleh
masyarakat suatu negara, yang majemuk dari segi etnis,
budaya, agama dan sebagainya, namun mempunyai cita-
cita untuk mengembangkan semangat kebangsaan yang
sama dan mempunyai kebanggaan untuk mempertahankan
kemajemukan tersebut. Secara teoritis inti dari multikul
adalah kesediaan menerima kelompok lain secara sam

sebagai kesatuan tanpa memperdulikan perbedaan budaya
etnik, gender, bahasa ataupun agama. i

Parsudi \Suparlan mengatakan  bahwa  kons
multikulturalisme tidaklah dapat disamakan dengan kons
keanekaragaman secara suku bangsa atau kebudayaan sul
bangsa yang menjadi ciri masyarakat majemuk
multikulturalisme menekankan keanekaragaman kebuda
dalam kesederajatan. Ulasan mengenai multikulturalisme a
membahas berbagai permasalahan yang mendukung ideo
ini, vaitu politik dan demokrasi, keadilan dan penegak

® John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus [
Indonesia (lakarta: Gramedia, 1996), 159 & 388.

" Azyumardi Azra, Republika Online, diakses Sabtu 19

2014.
{
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hukum, kesempatan kerja dan berusaha, HAM, hak budaya
komuniti dan golongan minoritas, prinsip-prinsip etika dan
moral, dan tingkat serta mutu produktivitas." Dari makna
tersebut multikultural itu diartikan sebagai keanekaragaman
kebudayaan dalam kesederajatan yang cukup luas meliputi
ideologi, politik, demokrasi, keadilan, penegakan hukum,
kesempatan kerja dan usaha, HAM, hak budaya komuniti,
tlan golongan minoritas, prinsip-prinsip etika dan moral, nilai-
nilai budaya dan etos, kebersamaan dalam perbedaan suku
bangsa, kebudayaan suku bangsa, keyakinan keagamaan, dan
konsep-konsep lainnya yang relevan.

I, Idealitas dan Realitas Multikulturalisme

Dalam multikulturalisme tidak ada dominasi budaya
Ayoritas dan tirani budaya minoritas. Semuanya tumbuh
ima dan memiliki peluang yang sama untuk menggapai
nhteraan bersama. Masing-masing budaya memiliki
patan yang sama untuk menampakkan eksistensinya
diskriminasi. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya
berdayaan terhadap seluruh potensi yang ada dalam

kat tanpa membedakan latar belakang agama maupun

| budaya.

iln hal tersebut dikesampingkan, artinya agama hanya
i sebagai sarana untuk menjustifikasi kepentingan
maka terseraklah nilai-nilai  universalitasnya
ibat tumbuh suburnya diskriminasi di segala
, Maka saat itulah kekacauan akan terjadi,
1 muncul banyak pihak yang menyalahgunakan
Il Suparlan, Menuju Masyarakat Indonesia yang
il Mukalah disajikan pada Simposium Internasional
Il Indonesia ke-3, Membangun Kembali Indonesia
| Dunggal Tka, Menuju Masyarakat Multikultural,

i Denpasar Bali, 16-19 Juli 2002.
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wewenang agama yang semula sebagai norma yang mengatur
kehidupan manusia agar hidup rukun, tenteram dan damai,
menjadi sebaliknya yaitu sebagai alat utama memecah belah
umat, menyalahkan orang lain yang tidak sependapat bahkan
akan memberhanguskan pihak yang dianggap sebagai
lawannya. Dari sinilah akan muncul sebuah dilema; apakah
agama akan diproyeksikan sebagai hal yang sakral sehingga
perlu adanya gerakan purifikasi (puritanisme) atau dengan
adanya pemurnian kembali ajaran agama tersebut justru akan
mengembangkan paham radikalisme agama atau bahkan
terorisme.

Menurut Hasyim Muzadi, terorisme hanya bisa dicegah
secara fundamental kalau kita bisa menyelesaikan hingga
keempat pokok masalah (Kempas, 2/9/2003). Keempat
masalah mendasar yang dimaksud adalah antara lain,
pertama, adanya wawasan keagamaan yang keliru. Kedua,
penyalahgunaan simbol agama. Keriga, lingkungan yang
tidak kondusifyang terkait dengan kemakmuran dan keadilan,
Kempat, faktor eksternal yaitu adanya perlakuan tidak adil
yang dilakukan satu kelompok atau negara terhadap sebualy
komunitas. Akibatnya, komunitas yang merasa diperla
tidak adil'bereaksi.

~ Siti Muri’ah mengungkapkan,” pada dataran praksisny
Ahmad Baso, dalam seminar Agama dan Multikulturalism
di Jakarta mengemukakan bahwa multikulturalisme bukanl
ancaman bagi keberadaan kebudayaan dominan di seby
wilayah atau negara. Dominasi sebuah kebudayaan
agama atau kekuataan justru sering menjadi ancaman B
keberadaan golongan marjinal. Dengan multikul

9

Siti Muri‘ah, Agama dan Multikulturalisme;
Keniscayaan Membangun Persatuan dan Kesatuan Bangsa, |
14 Januari 2006 makalah Seminar Agama dan Multikultura '
Samarinda, 7.
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mereka yang berada di posisi marjinal itu tidak akan menjadi
objek kelompok dominan. Dia menambahkan bahwa,
multikulturalisme di Indonesia tidak berkembang dengan baik,
terutama faktor kekuasaan dominan dan sistem pemerintahan
yang sentralistik dan belum sepenuhnya berubah.

Dari sudut pandang dunia sastra, sastrawan Budi
Darma dalam seminar Pertemuan Sastrawan Nusantara
(PSN) XIII, Selasa (28/9/2005) di Surabaya menegaskan
bahwa “Negara yang kedatangan migran selalu menimbulkan
imusalah budaya. Di situ muncul masalah krisis identitas
karena adanya dominasi dari para pendatang yang membawa
il khas daerah mereka masing-masing.

Krisis identitas ini muncul sesuai dengan situasi politik.
Ketika situasi dan kondisi politik memanas, mau tidak mau,
s identitas yang awalnya tidak terasa temperaturnya
ndi melonjak. Pada kesempatan yang sama Sastrawan
gapura Djamal Tukimin yang juga menjadi pembicara
i seminar PSN tersebut juga mengatakan bahwa
lah multikulturalisme ini berkembang menurut budaya
wiukatnya. Dia mendeskripsikan di Singapura, ada
dengan watak Cina atau India, yang membawa falsafah
- Iasing-masing. Namun karena pemerintah sangat
Kung, sastra itu dapat berkembang baik. Sehingga
n pula adanya sikap akomodatif dari pemerintah
multikulturalisme dapat memperkaya kesusastraan.
Wilutan, sastra yang ada tidak menyentuh masalah
| secara politis tidak saling menghina antara satu

Uiy yang lainnya karena hal itu pantangan besar.

v, cita-cita agung  multikulturalisme
Mangan dengan agama. Namun demikian basis
Wlp problematik. Nilai-nilai multikulturalisme

tnreligius yang ditolak oleh para teolog
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Muslim sehingga sulit untuk mengeksplorasi tema tersebut.
Memang belakangan telah muncul prakarsa yang dilakukan
sejumlah pemikir Arab, seperti Mohammed Abed al-Jabiri,
Hassan Hanafi, Nasr Hamid Abu-Zaid, dan lain-lain, untuk
merekonsiliasi antara tradisi dan agama. Namun, gagasan-
gagasan mereka mendapat tanggapan keras dari ulama-ulama
konservatif.

Mun’im A. Sirry menyatakan bahwa dalam rangka
membangun hubungan sinergi antara multikulturalisme dan
agama, minimal diperlukan dua hal. Pertama, penafsiran
ulang atas doktrin-doktrin keagamaan ortodoks yang
sementara ini dijadikan dalih untuk bersikap eksklusif dan
opresif. Penafsiran ulang itu harus dilakukan sedemikian
rupa sehingga agama bukan saja bersikap reseptif terhadap.
kearifan tradisi lokal, melainkan juga memandu di garda depan
untuk mengantarkan demokrasi built-in dalam masyarakats
masyarakat beragama. Kedua, mendialogkan agama dengan
gagasan-gagasan modern. Saat ini, umat beragama memasuki
suatu fase sejarah baru di mana mereka harus mamp
beradaptasi dengan peradaban-peradaban besar yang tidal
didasarkan pada agama, seperti kultur Barat modern. Tidal
mungkin menghindar dari ide-ide dan teori-teori sekuler. I
berarti, menyentuh istilah-istilah dengan gagasan non-reli il
itu merupakan tugas paling menantang yang dihadapi
Muslim pada zaman modern ini."

Abdolkarim Soroush, intelektual Muslim asal I
menegaskan bahwa umat beragama ‘dihadapkan pada
persoalan: local problems (problem-problem lokal)
universal problems (problem-problem universal)
problem kemanusiaan secara keseluruhan. Men

" Mun'im A. Sirry (Peneliti Yayasan Paramadina J
tulisan dimuat di www.kompas.co.id, Kamis | Mei 2003.
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saat ini, problem-problem seperti perdamaian, hak-hak asasi
manusia, hak-hak perempuan, telah menjadi problem global,
dan harus diselesaikan pada level itu (Reason, Freedom &
Democracy in Islam, 2000). Hanya dengan transformasi
internal dan interaksi dengan gagasan-gagasan modern,
agama akan mampu melakukan reformulasi sintesis kreatif
terhadap tuntutan multikulturalisme yang telah menjadi
semangat zaman.

Keberadaan dimensi multikulturalisme ini tersirat kuat
talam Islam dengan pernyataan bahwa Islam adalah penebar
knsih sayang bagi seluruh alam (rahmatan lil alamin).
Pengejawantahan dari pernyataan tersebut tidak hanya dalam
konteks teologis, tetapi sosial budaya. Islam, seperti yang
Wivermin dalam sikap Rasulullah SAW, sangat menghargai

Istensi pluralitas budaya dan agama. Salah satu ajaran yang

mperlihatkan adanya kesamaan nilai dalam keragaman

lyn adalah puasa. la merupakan ajaran agama yang
skan dari agama-agama sebelumnya.

Dart  uraian  sederhana tersebut tersirat bahwa
Kulturalisme juga memilliki andil dan dapat dijadikan
| nliernatif mempersatukan negara yang kaya dengan
bungsa, bahasa, adat-istiadat, seni-budaya, dan
L lnpa melihat adanya perbedaan. Walaupun terdapat
semuanya diakui dan dihormati sebagai bentuk

i icdanya pihak atau kelompok lain.

hih di Indonesia, sekalipun rakyatnya hidup
el pulau dan lautan, namun masyarakat Indonesia
Nidup rukun dalam satu naungan Bhinneka
milik Pancasila. Hanya saja, kehidupan yang

i Indonesia, saat ini semakin rentan akan

Bl antarwarga atau antaragama. Sebagai contoh

Ik horizontal di beberapa daerah, semisal Sampit,
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Sambas, Poso, Maluku dan beberapa daerah lainnya.

F. Ciri-Ciri Masyarakat Multikultural

Menurut Pierre van den Berghe masyarakat
multikultural memiliki ciri antara lain:"

1. Segmentasi (terbagi) ke dalam Kelompok-Kelompok

Dalam kehidupan bermasyarakat kita saat ini, sudah
tampak adanya kehidupan yang dapat dikatakan terbagi

menjadi kelompok-melompok kecil di masyarakat. Di

banyak tempat, biasanya masyarakat akan hidup dan

berkelompok dalam daerah mereka masing-masing.
Dalam satu rukun tetangga saja,biasanya ada kelompok
masyarakat yang lebih dominan hidup di sana, baik
dari suku ataupun agama. Mereka akan hidup dan
mengembangkan kehidupan yang sesuai dengan norms
kesukuan dan keberagamaan mereka dalam keseharian
Dalam kelompok Islam misalnya, ada pengajian haria u'
mingguan atau bulanan. Sehingga mereka akan meras:
lebih nyaman dalam kehidupan mereka.

2. Kurang Mengembangkan Konsensus

Dalam masyarakat yang majemuk, kehidups
masyarakat biasanya akan lebih bersifat individual
Mereka akan jarang bersosialisasi baik deng
tetangga maupun lingkungan sekitarnya. Jarang seh
adanya sekumpulan masyarakat. yang majemuk I
mengembangkan sebuah kesepakatan bersama dian
mereka untuk dijadikan dasar bagi kegiatan bermasyar
Dalam hal keadaan seperti ini maka konflik biasany,

"' Ahmad Rivai Harahap, Multikulturalisme dan Penerap
dalam Pemeliharaan Kerukunan Umar Beragama (Jakaria
Press, 2004), 53. '
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untuk dihindarkan.

3. Sering Mengalami Konflik

Di beberapa tempat, seringkali terjadi gesekan
antarwarga yang disebabkan oleh berbagai macam hal.
bisa jadi penyebab konflik tersebut memang sesuatu
yang memang signifikan untuk dijadikan alasan. Namun,
dalam beberapa kasus seringkali alasan adanya konflik itu
adalah sesuatu yang bersifat sepele atau bahkan tidak bisa
diterima akal.

Kasus seperti ini biasanya terjadi karena kurang
kesepakatan bersama yang tumbuh dalam bermasyarakat.
Biasanya mereka lebih memilih untuk menjadi pribadi yang
eksklusif dari dunia luar. Sehingga, ketika terjadi sedikit
min kesalahpahaman maka rentan untuk menimbulkan
konflik yang lebih besar.

A, Integrasi Sosial atas Paksaan

Dalam kehidupan sosial, integrasi dari satu individu
u kelompok ke dalam kelompok yang lebih besar mutlak
yi. Dalam tata kehidupan sosial kita, terkadang masih
dijumpai adanya satu individu atau kelompok yang
ikutakan terpaksa ataupun harus dipaksa untuk bisa
bung dengan lingkungan sekitarnya.

Penyebabnya bisa bermacam-macam. Ada yang
memang sifat dari dalam individu tersebut yang
, merasa lebih baik dari orang atau kelompok lain,
reaya diri, dan lain-lain. Hal ini jika dibiarkan
menimbulkan bahaya yang lebih besar, yaitu
kunan antaranggota masyarakat yang rentan
ulnya konflik sosial.

fersebut  dapat  dicegah dengan adanya
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penyatuan antar kelompok tersebut dengan konsensus-
konsensus yang mereka bangun dalam kehidupan sosial
mereka.

5. Dominasi suatu Kelompok atas Kelompok Lain

Hal ini bisa kita lihat di banyak kehidupan di dunia.
Di Negara kita Indonesia saja misalnya, dapat kita lihat

adanya kelompok-kelompok domonan di masyarakat. Di -

Nanggroe Aceh Darussalam kelompok Islam lokal lebih
mendominasi dan minta dianggap sebagai “lebih baik™
dari para pendatang. Jika contoh ini dibiarkan maka sangat
memungkinkan adanya konflik yang bisa tumbuh dan
berkembang di tengah kehidupan mereka.

G. Tipe-Tipe Masyarakat Multikultural

Ada beberapa macam tipe dalam kehidupan masyaraki
yang muktikultural, antara lain'*: i

1. Kompetisi Seimbang

Kelompok-kelompok  yang ada mempuny
kekuasaan yang seimbang. Dalam kondisi seperti
kehidupan akan berjalan secara lebih baik. Tidak §
kelompok dominan yang akan menguasai kelom:
lainnya. Kompetisi yang ada biasanya akan lebil
tanpa harus takut adanya intervensi dari kelon
tertentu.

2. Mayoritas dominan

Kelompok terbesar mendominasi. Dalar
seperti ini, biasanya kelompok yang lebih besar aki
dominan dalam segala hal, utamanya dalam hal

'? Azyumardi Azra, Identitas dan Krisis Budaya,
Multikulturalisme Indonesia (Jakarta: Alphabeta, 2007), 8
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pemimpin. Di Indonesia, seorang presiden hampir
bisa dipastikan adalah seorang Muslim karena begitu
dominannya warga Muslim di Indonesia. Walaupun tidak
ada aturan perundang-undangan yang melarang warga
non-Muslim untuk mencalonkan diri mereka menjadi
seorang calon Presiden.

3. Minoritas Dominan

Kelompok kecil yang mendominasi. Ini bisa kita
lihat di Afrika Selatan sebelum dihapuskannya Politik
Aphartheit. Kelompk kecil kulit putih (pendatang dari
Fropa) begitu mendominasi. Hampir semua segmen di
pemerintahan dipegang dan dikendalikan oleh kulit putih.
Sementara itu, kulit hitam yang mayoritas, justru kalah
dominan dibandingkan dengan kulit putih.

A Fragmentasi

Masyarakat terdiri dari banyak kelompok yang
il, idak ada yang mendominasi. Menurut ciri ini, tidak
yung dominan dalam kehidupan mutikulturalisme
| Ini. Biasanya, para penduduk semuanya adalah
pendatang yang mendiami satu daerah tertentu.
banyaknya pendatang, jumlah mereka pun tidak

Wig dianggap paling dominan dibandingkan dengan
I, Keadaan seperti ini biasanya lebih mudah untuk
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BAB III
HASIL PENELUSURAN KITAB

A, Selayang Pandang Kitab Bulughul Maram

I, Deskripsi Kitab
]< itab ini merupakan kitab yang sarat manfaat dan

rgen, sekalipun ukurannya yang relatif kecil. Namun
ikian, keilmuan yang terkandung tidak kalah dengan
ijlan keilmuan dan informasi perihal ketentuan hukum
(hadis) yang terdapat pada kitab lain yang ukurannya
besar. Ulama zaman dahulu sampai sekarang dapat
timn sebagai bagian dari referensi kitab hadis
tlekat dengan dunia pendidikan Islam. begitu pula
likit di antara mereka yang mengambil manfaat
Bahkan tidak ada suatu majelisnya seorang
melninkan Kitab Bulughul Maram dijadikan
| pelnjaran pokoknya. Para penuntut ilmu pun
nnya dan mengambil manfaat darinya.

| Maram min Adillat al-Ahkam, disusun
Ibnu Hajar al-*Asgalani (773 H - 852 H).
pukan kitab hadistematik yang memuat
ndi sumber pengambilan hukum figih
W purn fugaha . Kitab ini menjadi rujukan
kulangan Mazhab Syafi’i. Hadis tersebut

b Induk/utama seperti Sahih al-Bukhari,
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Sahih Muslim. Sunan Abu Dawue
Sunan an-Nasa i, Stnan 1

dan lainnya. Metode yang digunakan dalam penyusunga
kitab ini ialah secara tematis (maudhu’i) be

rdasarkan
tema-tema fikih.

mulai dari Bab Bersuci (Thaharah)
sampai Bab Kompilasi (a/-Jami").'

Kitab ini kemudian diberik
banyak ulama, dan yang paling mahsyur adalah Subulug
Salam karya Muhammad bin Ismail al-Amir
Kitab Subulus Salam sendiri me
kitab al-Badrut Tamam karya Al-Husain bin Muhammad

al-Maghribi. Di antara kitab penjelas (svarh) Bulughul
Maram yang lain adalah:

an kitab penjelasan oleh

ash-Shan’ani,
rupakan ringkasan dari

a. Ibanatul Ahkam. k
Salam Allusy.

b.

arya Abu Abdullah bin Abdus

Tuhfatul Ayyvam fii Fawaid Bulughil Maram.
Samy bin Muhammad.

karya

. Minhatul “Allam. karya Shalih Fauzan.

d. Svarah  bulughul Maram,

karya Athiyyah
Muhammad Salim.

Keistimewaan kitab Bulughul Maram ini antara lain
adalah:

a. Muallif  kitab ini (Ibn Hajar al-*Asqalany)
menjelaskan martabat (derajat) hadis berupa sahih,

hasan, dan dhaif-nya sehingga para penuntut ilmy

terbantu untuk mencari rujukan dari kitab lain.
b. Jika suatu hadis

memiliki riwayat lain yang
dapat menjadi

Maktabah al-Ma’arif 2006), 5-6.

ambahan yang bermanfaat.

muallif
' Muhammad bin Isma’il as-Sh

an’ani, Subulus Salam (R iyadh:

I, Sunan at-Tirmidel
bnu Majah, dan Musnad Ahmadt
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AT f‘ J

ringkas : jelas.
membawakannya  dengan ringkas dan jelc

iki ' riways adis saling
Dengan  demikian riwayat-riwayat hadis saling

menyempurnakan terhadap suatu masalah. |

¢. Isi hadis pada kitab ini dari hasil seleksi kitab mdu?\'l
yang terkenal, seperti musnad Imam Ahmud..u!*.lKu-n'ub
al .\:(I/IHI karya Imam Bukhari dan Imam Muslim, Kita
Sunan yang empat, serta lainnya.

d. Kebanyakan hadis bersumber f!lari :_z/-.]:m:i ' mfﬁir/u'/i
atau salah satunya, kemudian diikuti dcnguf? l-]i“ldim.]
dari Kitab Sunan agar hadis bt‘.’l'lill'-b.(.‘l‘lﬂl".\;l‘hl]. ::1“
dapat menjadi landasan serta t"eierenm ter l'k.l( ap sue
masalah dan selainnya menjadi penyempurna.

e. Muallif menyebutkan ‘illah (cacat) yang ada pada
hadis tertentu, manakala dijumpainya.

f Jika hadis tersebut memiliki penguat (mhr'. | {IY{iL:
syahid), beliau mcngisyaralkanm{a dcngan. 15:&:1;
\,;Eil}g lembut. Dari sini lcraul.lla.h Iaetliuh dlzli(nd‘sLi )
}'um u (menggabungkan) hadis itu lebih baik daripad:
| mencelanya. |

o. Muallif mengurutkan bab dan hadis SESLllllbL'ifil,1%£‘j/1(:
I\'iliiim kitab fikih, agar memudahkan pembacanye
untuk muroja’ah.

h. Muallif menutup kitabnya dcng_an bal':z (c‘:r?fang mizz
yang merupakan kumpulan dfll‘l had.}splh_mn )tf;w;
dinamakan den gan bab “Jami ':f!r’ ‘Au'tl'h | ﬂgaLpel;:‘“c] V;
dapat mengambil manfaat dari kitab ini, bukan hanyz
dari sisi hukum, tetapi juga aspek akhlak.

istil: erte alam
i. Muallif menggunakan istilah tertentu d

' ngeluarkan hadis (mukharrij),
penyebutan yang mengeluarkan ha
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yakni:

a) Rowahu as-Sab’ah untuk hadis yang
diriwayatkan oleh tujuh Imam dalam ilmu hadis.
yaitu Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Daud.
Tirmidzy, Nasa’i dan Ibnu Majah

b) Rowahu as-Sittah untuk hadis yang
diriwayatkan  oleh tujuh Imam selain
Ahmad

¢) Rowahu al-Khamsah untuk hadis yang
diriwayatkan oleh tujuh Imam selain Bukhari-
Muslim

d) Rowahu al-Arba’ah untuk hadis yang
diriwayatkan oleh tujuh Imam selain Ahmad,
Bukhari dan Muslim

¢) Rowahu ats-Tsalitsah untuk hadis yang
diriwayatkan oleh tujuh Imam selain Ahmad,
Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah

f) Mwtafagunalaih  untuk hadis yang

diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim
Secara Be_se]uruhan. kitab Bulughul Maram ini
merupakan ‘miniatur’ kitab-kitab ahkam (tentang hukum)
yang lainnya.’

2. Pengarang Kitab

* Disarikan dari Kitab Taudihul Ahkam min Bulughil Maram
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Ibnu Hajar al-Asqalani ia adalah seorang ahli hadis
terkenal yang dilahirkan di Mesir pada tanggal 22 Sya’ban
773 H atau 28 Februari 1372 M. Nama lengkap Ibnu Hajar
al-‘Asqalani adalah Abu Fadhl Syihabuddin Ahmad bin
Ali bin Muhammad bin Ahmad al-Kinani al-Asqalani asy-
Syafi’i.’

Di Mesir tersebut dia tumbuh, menghafal Al-
Qur’an. Dengan ditemani salah seorang kerabatnya, dia
melakukan perjalanan ke Makkah. Selanjutnya belajar
ilmu hadis dari guru-guru besar di Hijaz, Suriah, Mesir,
terutama dari al-Hafidh al-Iraqiy. [lmu fikih dikaji dari
al-Bulginiy, Ibnu Mulgin dan lainnya, yang mana mereka
memberikan izin untuk mengajar dan melakukan fatwa.
Untuk ilmu Ushul dan lainnya dipelajari dari al-‘Iz bin
Jumu’ah, sedangkan ilmu bahasa dari al-Majd al-Fairuz
Aabadi. Untuk ilmu Adab (sastra) dan Arudl dari al-Badar
al-Bastakiy, ilmu Qira’ah sab’ah kepada at-Tanukhuni.
Ibnu Hajar mendapat kehormatan menjadi hakim di
beberapa negara dan kota secara sendirian selama masa
yang lebih dari 21 tahun, serta mengajar tafsir, hadis, dan
fikih di beberapa tempat.*

Perjalanan keilmuannya, banyak negeri yang
pernah disinggahi dan tinggal di sana, di antaranya: Dua
tanah haram (Al-Haramain), yaitu Makkah (785 H) dan
Madinah. Pada usia 12 tahun, dia mendengarkan Sahih
Bulkhari di Makkah dari Syaikh al-Muhaddits ‘Afifuddin
an-Naisaburi al-Makki. Berikutnya ke Damaskus untuk
bertemu dengan murid ahli sejarah dari kota Syam, yakni

Tbnu ‘Asakir. Selanjutnya ke Baitul Maqdis, dan banyak

* Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw

karya Syaikh Abdullah bin Abdirrahman Al Bassam. Bandingkan
pula dengan mugoddimah pada Ibn Hajar al-*Asqalany, Bulughul
Maram (Surabaya: Maktabah Dar al-Thya al-*Arabiyah, 1352 H),
2.5. (Surabaya: Halim Jaya, 2005), 15.

(Bandung: Karisma, 1997), 185.
* Abdurrasyid Abdul Aziz Salim, Syarah Bulughul Maram
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kota-kota di Palestina, seperti Nablus, Khalil, Ramlah dan
Ghuzzah dan Shan’a serta beberapa kota di Yaman.

Al-Syakhawi menyebutkan dalam kitabnya A/-
Jawhar wa Ad-Durar, bahwa karangan Ibnu Hajar
berjumlah sekitar 270 kitab. Al-Suyuthi dalam kitabnya
Nazham al-Ugvan menyebutkan, karangannya berjumlah
sejumlah 198 kitab. Al-Biga'i mengatakan karangannya
berjumlah 142 kitab.’

Berikut ini di antara karya Ibnu Hajar di bidang
Aqidah: al-Ayat an-Niran fi Ma'rifah al-Khawarig wa
al-Mu jizat, dan al-Bahts ‘an Ahwal al-Ba'tsi. Di bidang
‘Ulum al-Qur’an: al-ltgan fi Jam'i Ahadis Fadha'il al-
Qur'an, dan al-Ahkam li Bayani Ma Waqa'a fi Qira'al
Min al-Ibham. Untuk kajian ‘Ulum al-Hadis: Abdal als
Shafivat Min ats-Tsagfivat, Ithaf al-Mahrah bi Athraf als
"Asyrah, dan al-Istidrak ‘Ala al-Hafizh al-Iraqi fi Takhel
Ahadisal-Ihya. Selanjutnya al-Istidrak ‘Ala (Nakti Thn
Shalah) Li Syaikh Al-Iraqi, Athraf ash-Sahihain ‘Ala ai
Abwab wa al-Masanid, Athraf al-Firdaus li ad-Daila |
Afrad Muslim ‘an al-Bukhari, al-ltgan bi Tartib at
Daruguthni ‘Ala al-Anwar, Tartib al-"Ilal "Ala Anwa, 4
Taghliq at-Ta'lig wa Huwa Yubaivin Ma Yahtajuhu
Babhits min Syarh al-Jami’ ash-Sahih Li al-Bukhari. D
kitab ini Ibnu Hajar mengambil referensi sekitar 350 ki
Kemudian kitab Tagrib at-Tahzib, merupakan ringh
dari kitab Tahzib at-Tahzib yang diambil dari kitab 7%
at-Tahdzib al-Kamal. Lalu Fath al-Bari Syarh Sa
Bukhari. Di bidang Sejarah (Tarikh) di antara Ki
adalah: al-Ishabah fi Tamyiz ash-Shahabah, i
terdiri dari 4 jilid besar, yang membicarakan :

* Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Syarah Sak L
terj. Gazirah Abdi Ummah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2003]
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12.297 orang. Lalu ad-Durar al-Kaminah fi A'yan al-
Mi’ah ats-Tsamaniah. Adapun di bidang bahasa Arab
antara lain, al-Ashlah fi al-Imamah al-Afshah. Karya di
bidang lainnya adalah al-Ishabah fi Tamyiz ash-Shahabah
(kamus biografi sahabat nabi), dan al-Isti 'dad Li Yaumil
Ma’aad (Nashoih al-‘Ibad).

3. Sistematika Kitab

Bulughul Maram min Adillat al-Ahkam, sesuai
namanya, bahasan kitab ini tidak jauh dari masalah
taharah, salat, jenazah, zakat, puasa, haji, jual-beli,
nikah, rujuk, jinayah, jihad, makanan, sumpah dan nazar,
peradilan, dan pembebasan budak.

Jika dilihat dari rangkaian uraiannya, kitab ini
menyajikan pembahasan yang sama persis dengan kitab
Hikih, Ditinjau dari segi sistematika pembahasannya,
Ibnu Hajar menggunakan istilah kitab untuk menyebut
Wina besar, setiap kitab membawahkan sejumlah bab.
‘wijelnsan tentang kandungan masing-masing hadis

luk dalam catatan kaki. Hal ini dilakukan oleh editor
wygig) kitab untuk memudahkan pembaca dalam
hami kitab hadis. Kitab ini memuat 1.597 hadis

I sistematika penulisan sebagaimana penjelasan

inya.

hsan kitab diawali dengan Pembahasan Bersuci
" Thaharah). Terdiri dari Bab Air, Bab Bejana,

ilungkan Najis dan Penjelasannya, Bab Wudhu,
U p Kedua Khuff (muzah), Bab Hal-hal yang
Ikan Wudhu, Bab Etika Buang Air, Bab Mandi
Wi Jinabah, Bab Tayammum, dan Bab Haid.

yi Pembahasan Salat, termuat di dalamnya
ukiu Salat, Bab Adzan, Bab Syarat-syarat
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Salat, Bab Pembatas Orang yang Salat, Bab Anjuran
Khusyu® dalam Salat, Bab Masjid, Bab Sifat Salat, Bab
Sujud Sahwi, Sujud Tilawah dan Sujud Syukur, Bab Salat
Sunnah, Bab Salat Berjamaah dan Imam, Bab Salat dalam
Perjalanan dan Salat Orang yang Sakit, Bab Salat Jum’at,
Bab Salat Khauf, Bab Salat Dua Hari Raya, Bab Salat
Gerhana, Bab Salat Istisqga’ (meminta hujan), serta Bab
Pakaian.

Kemudian disusul dengan Pembahasan Jenazah,
setelah itu Pembahasan Zakat yang terdiri dari Bab Zakat
Fitrah, Bab Anjuran Bersedekah, dan Bab Pengalokasian
Zakat. Selanjutnya Pembahasan Puasa, terisikan dengan:
Bab Puasa Sunnah dan Hari-hari yang dilarang Berpuasa
di Dalamnya, dan Bab I'tikaf dan Qivam Ramadhan.

Kajian lanjutan mengenai Pembahasan Haji dengan
rangkaian penjelasan Bab Keutamaan Haji dan Orang
orang yang difardhukan Mengerjakannya, Bab Migat, Bal
Berbagai Macam Thram dan Gambarannya, Bab Ihrai
dan Hal-hal yang Berkaitan dengannya, Bab Gamba
Ibadah Haji dan Etika Memasuki Kota Mekah, dan B
Terlampbat dan Terkepung.

Berikutnya Pembahasan Jual Beli, termasuk
dalamnya Bab Persyaratan Jual Beli dan Larangann
Bab Khiyar, Bab Riba, Bab Kebolehan Melakukan J
Beli ‘Araya dan Jual Beli Pohon bersama Buahnya,
Salam, Hutang dan Gadai, Bab Pailit dan Penyegelan,
Sulh (damai), Bab Hiwalah dan Jaminan, Bab Perkon;
dan Perwakilan, Bab Pengakuan, Bab ‘Ariyah (Pinjar
Bab Gasab, Bab Syuf'ah (Penggenapan Kepemill
Bab Qiradh (Pinjam Modal), Bab Musagah dan Jj
Bab Membuka Lahan yang Terlantar, Bab Wak
Hibah, ‘Umra dan Rugba, Bab Barang Temua
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Faraidh (Pembagian Waris), Bab Wasiat, dan Bab Barang
Titipan. ‘

Setelahnya adalah Pembahasan Nikah yang diiringi
dengan Bab Kesetaraan dan Kebebasan Memilih, Bab
Mempergauli Istri, Bab Maskawin, Bab Walimah (Resepsi
pernikahan), Bab Membagi Giliran di Antara Para Istri, dan
Bab Khulu’. Lalu Pembahasan Talak dengan muatan Bab
Rujuk, Bab Sumpah Ilaa’, Zhihar dan Kafarat, Bab Li ‘an,
Bab ‘Iddah, Berkabung, Istibra, dan lain sebagainya, Bab
Penyusuan, Bab Nafkah, Bab Mengasuh Anak.

Dilanjutkan dengan Pembahasan Tindak Pidana
Pembunuhan dan Pelukaan yang dirinci dengan Bab
Berbagai Macam Denda, Bab Tuntutan Pembunuhan dan
Pembagian Sumpah, Bab Memerangi Pemberontak, Bab
Memerangi Perampok dan Menghukum Mati Orang yang
Murtad. Berikutnya adalah Pembahasan Hukuman (Had)
tibarengi Bab Hukuman Zani (Orang Yang Berzina), Bab
HMad Qadzaf (Menuduh Berbuat Zina), Bab Hukuman

encuri, Bab Had Peminum Khamar dan Penjelasan
{Rntang Barang yang Memabukkan, Bab Hukuman 7a zir
i Hukuman Perampok.

PPembahasan Jihad adalah kajian lanjutan dengan
lun, Bab Jizyah (upeti) dan Gencatan Senjata, Bab
Kuda dan Memanah. Juga Pembahasan Makanan
komponen, Bab Berburu dan Sembelihan, Bab
ithan, Bab Agigah.

elah itu terdapat Pembahasan Sumpah dan
tin terangkai dengan Pembahasan Peradilan yang
Bub Persaksian, Bab Gugatan dan Pembuktian.
Pembahasan Memerdekakan Budak dengan
wlabbar, Mukatab dan Ummul Walad.
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Pembahasan Akhlak merupakan kajian akhir di Dha'if, maupun lainnya.
kitab ini. Adapun komposisinya adalah Bab Etika, Bab
Kebajikan dan Mempererat Persaudaraan, Bab Zuhud
dan Wara’', Bab Peringatan untuk Menghindari Akhlak
yang Buruk, Bab Anjuran Berakhlak Mulia, Bab Zikir dan

1. Keadilan dan Supremasi Hukum

Beberapa hadis yang memberikan indikator adanya
keharusan menegakkan keadilan dan supremasi hukum,

D, antara lain sebagaimana termaktub pada:

a. Kitab al-Jinayvat (Urusan Pidana), hadis ke-1195,

B. Hadis Bernuansa Multikulturalis dan Ke-hujjahan-nya

Sebagaimana telah dipaparkan pada sub bahasan
sebelumnya bahwa pengertian multikultural itu mencakup
banyak aspek kehidupan meliputi ideologi, politik, demokrasi,
keadilan, penegakan hukum, kesempatan kerja dan usaha,

HAM, hak budaya komuniti dan golongan minoritas,

prinsip-prinsip etika dan moral, nilai-nilai budaya dan etos,
kebersamaan dalam perbedaan suku bangsa, kebudayaan
suku bangsa, keyakinan keagamaan, dan konsep-konsep
lainnya yang relevan. Pada kajian ini peneliti batasi pada
hadis yang ditemukan dalam Kitab Bulughul Maram. Kajian
tersebut seputar keadilan dan supremasi hukum, hak asasi,
prinsip moral, kesejahteraan sosial dan kebersamaan. .

Kitab yang peneliti gunakan adalah kitab Bulught
Maram terbitan Darul Fikr, Beirut (t.t.). Sedangkan sebag
syarh-nya adalah kitab Subulus Salam, karya al-
Muhammad bin Isma’il al-Kahlani al-San’ani terbitan
Hidayah, Surabaya (t.t.). Adapun untuk terjemahan
peneliti memanfaatkan program aplikasi e-book
Bulughul Maram versi 3.01 berbentuk file Kompilasi €
tanggal 8 Rabi’ul Awwal 1431 H/23 Februari 2010
Adapun mengenai keterangan status kualitas hadis, dijel
secara langsung oleh muallif kitab di akhir rangkaian i
masing hadis. Dengan demikian, pembaca dapat men
relatif lebih cepat perihal kondisi hadis, baik Sahih, |

halaman 247.

.:\5-3 2.1)1} »)I) pae 4.1.” ‘5.9) c-.UL«e uJ l.J“"" U.G}
..\pla Lg_.«b; ul.»;b Lu:_,.p I”S.: ,_,a d“_)b J_ﬂ:
ey Bl e 3 (s o 428 it o
Artinya: Dari Anas Ibnu Malik Radlivallaahu
‘anhu bahwa ada seorang gadis ditemukan
kepalanya sudah retak di antara dua batu besar,
lalu mereka bertanya kepadanya: Siapakah
vang berbuat ini padamu? Si Fulan? Atau Si
Fulan? Hingga mereka menyebut nama seorang
Yahudi, gadis itu menganggukkan kepalanya.
Lalu ditangkaplah orang Yahudi tersebut dan ia
mengaku. Maka Rasulullah Saw memerintahkan
untuk meretakkan kepalanya di antara dua batu

besar itu. Muttafag Alaihi dan lafalnya menurut
Muslim.

b Kitab al-Jinayat (Urusan Pidana), Bab al-Diyat

endn), hadiske-1209, halaman 250.

I &2 L»-!—H-U";é;:f-f—wl o3
thLJlL,:.Elul) Ju,i_d,mﬁ.m
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ry ” s Jika ada seseorang yang terpandang di antara
J>-U J-J J‘ ‘-L'u J—’ -91 “Ul H’ @ mereka mencuri, mereka membebaskannya,

;_1_21 3 Asuieityi g_, 5 FES ,-| ( ZJ.#:L;J dan jika ada orang lemah di antara mereka
ka menegakkan hukum padanya.”
U2 ) euss L-n...]i mencuri, mere g padan;
o g o ‘;) & Muttafag Alaihi dan lafalnya menurut riwayat
Artinya: Dari Ibnu Umar Radlivallaahu ‘anhu

o Muslim. Menurut riwayatnyva dari jalan lain
bahwa Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bahwa ‘Aisyah Radlivallaahu ‘anha berkata:
bersabda: *Sesungguhnya orang yang paling

Ada seorang perempuan meminjam barang lalu
durhaka kepada Allah ada tiga: Orang yang memungkirinya, maka Nabi Saw memerintahkan
membunuh di tanah haram, orang yang

p untuk memotong tangannya.
membunuh orang yang tidak membunuh, dan 4 % : '
' . . Kitab al-Qada’ (Memutu s
orang vang membunuh karena balas dendam 0 ( utuskan Perkara), hadis ke

Jjahilivvah.” Hadissahih riwayat Ibnu Hibban. 1416, halaman 289.

c. Kitab al-Hudud (Hukuman), Bab Hadd al-Sarigah Qo giﬂ j JLs Jl: G dih 25 :»l-" g2
(Hukuman Pencurian), hadis ke-1257, halaman J;s“ 3 - L .:ICJI ‘!al.:u l:| ) Ly ae

261.
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Artinya: Dari ‘Aisyah Radlivallaaliu ‘anhabahwa
Rasulullah bersabda: “Apakah engkau akan
memberikan pertolongan untuk membebaskan
suatu hukuman dari hukum-hukum yang telah
ditetapkan Allah? " Kemudian beliau berdiri dan
berkhutbah. Beliau bersabda: **Wahai manusia
orang-orang sebelummu binasa adalah kare l
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Artinya: Dari Ali Radlivallaahu ‘anhu bahwa
Rasulullah Saw bersabda: “Apabila ada dua
orang meminta keputusan hukum kepadamu,
maka janganiah engkau memutuskan untuk
orang vang pertama sebelum engkau mendengar
keterangan  orang  kedua agar engkau
mengetahui  bagaimana  harus  memutuskan
hukum.” Ali berkata: Setelah itu aku selalu
menfadi  hakim vang baik. Riwayat Ahmad,
Abu Dawud dan Tirmidzi. Hadishasan menurut
tmidzi, dikuatkan oleh Ibnu al-Madiny, dan
intlai sahih oleh Ibnu Hibban.

Adn hadis saksi riwayat Hakim Ibnu Abbas.




50 Konsep Multikulturalisme Perspektif Hadis: Studi Kitab Bulughul Maram

e. Kitab al-Qada’ (Memutuskan Perkara), hadis ke-

1425, halaman 291.
0yl 5a ) 206 e AUl o, 5555 ) 323
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Artinya: Abu Hurairah Radlivallaahu ‘anhu
berkata: Rasulullah Saw melaknat penyuap dan
penerima suap dalam masalah hukum. Riwayat
Ahmad dan Imam Empat. Hadis Hasan menurut

Tirmidzi dan Sahih menurut Ibnu Hibban.

Hadis tersebut mempunyai hadis saksi riwayat Imam

Empat selain Nasa'i dari Abdullah Ibnu *Amr.

2. Resolusi

Beberapa hadis yang memberikan spirit peri

upaya menyelesaikan sengketa  (resolusi)

terwujudnya ketentraman dan kerukunan bersama, anta

lain sebagaimana termaktub pada:

a. Kitab al-Buyu’ (Jual Beli), Bab Syurutihi
Ma Naha ‘Anhu (Syarat-syarat dan Yang Dila

Diperjual-belikan), hadis ke-803, halaman 165.

wIJ,:.,:.L., JUA..:A.UIJ..:) ;thu.,

,_JQL»L...JiJL.,l m) J,ugu}mmi

(LB5E s 3l &l & J}u uJ;aJLs i g
1l dsds ,..,...;Ji {

Ibnu Mas 'ud Radlivallaahu ‘anhu berkata: 4
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mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Apabila
dua orang yang berjual beli berselisih, sedang
di antara mereka tidak ada keterangan yang
Jelas, maka perkataan yang benar ialah apa
vang dikatakan oleh pemilik barang atau mereka
membatalkan transaksi.” Riwayat Imam Lima.

HadisSahih menurut Hakim.

b. Kitab al-Buyu’ (Jual Beli), Bab al-Sulhu
(Perdamaian), hadis ke-895, halaman 183.

"m‘JJ‘“J\JI‘*"‘M‘g@JJJ“”"J‘u‘JJ‘“‘u"
.,,.L."..il ‘-"”‘la‘cLiaJl) JUI‘L‘_,J.«LC-LU'gLa
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Artinya: Dari Amar Ibnu Auf al-Muzany
Radlivallaahu  ‘anhu  bahwa  Rasulullah
Saw.  bersabda:  “Perdamaian  itu  halal
antara kaum muslimin, kecuali perdamaian
Vang mengharamkan hal yang haram atau
menghalalkan hal yang haram. Kaum muslim
Wa/ib berpegang pada syarat-syarat mereka,
Wali syarat yang mengharamkan hal yang
Walal  atau  menghalalkan yang  haram.”
lixSahih riwayat Tirmidzi. Namun banyak
mengingkarinya karena seorang perawinya
bernama Katsir Ibnu Abdullah Ibnu Amr
Auf adalah lemah. Mungkin Tirmidzi
unggapnyva baik karena banyak jalannya.

Mibban menilainya Sahih dari hadis Abu
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Hurairah RA.

3. Hak Asasi dan Prinsip Moral

Berikut ini beberapa hadis yang mengisyaratkan
tentang pentingnya moralitas yang luhur serta keniscayaan
dalam menghormati hak dasar manusia, antara lain

sebagaimana termaktub pada:

a. Kitab al-Siyam (Puasa), hadis ke-683, halaman

141.

b2) ey acke Al e i J,.., JG :JG L&
da-l#dl]u...b ULGJ!J‘} ,duJ.n.l-"j _)}_,J‘ J_,at.b‘J
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Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallaahu “anhu
bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihiwa Sallam
bersabda: “Barangsiapa tidak meninggalkan
perkataan dusta dan mengerjakannya serta
berlaku bodoh, maka tidak ada keperluan
bagi Allah untuk meninggalkan makanan dan
minumannya.”  Riwayat Bukhari dan Abu

Dawud. Lafalnyva menurut riwayat Abu Dawud.

b. Kitab al-Buyu' (Jual Beli), Bab al-Hawalah wa al

Daman (Memindahkan Hutang dan Menangg
hadis ke-899, halaman 184.

UJ_aAiﬂJ-,.«JJb Jba..saJleaJaJ.,Jhdius
dL:PS.»I "I |;’J ‘..lb'_,.di\_}.k.o)‘J.-JAJ.sa.Ul
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Artinya: Dari Abu Hurairah Radlivallaahu
‘anhu  bahwa Rasulullah  Saw  bersabda::
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“Penangguhan (pembayaran hutang) orang
kaya itu suatu kesesatan. Apabila seseorang di
antara kamu hutangnya dipindahkan kepada
orang yang mampu, hendaknya ia menerima.”
Muttafaq Alaihi. Menurut suatu riwayat Ahmad:
“Barangsiapa  (hutangnya)  dipindahkan,

hendaknya ia menerima.”

c. Kitab al-Jami’ (Kelengkapan), Bab a/-Adab (Etika),
hadis ke-1471, halaman 298.

i J,:,;,Ju :JG L@—cdﬂu.aj e il 423
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Artinya:  Dari  Imran  Radlivallaahu ‘anhu
bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Janganlah
seseorang duduk mengusir orang lain dari
tempat duduknya, kemudian ia duduk di tempat
tersebut, namun berilah kelonggaran dan
keluasan.” Muttafag Alaihi.

d. Kitab al-Jami’ (Kelengkapan), Bab al-Adab (Etika),
hadis ke-1473, halaman 299.

UL;».iJiJ Ju Juuwlfﬂmﬁd!&,
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Antinya:  Dari Abu Hurairah RA bahwa

Rasulullah  Shallallaahu  ‘alaihi wa  Sallam

bersabda: “Hendaklah salam itu diucapkan

Vang muda kepada yang tua, vang berjalan
bpada vang duduk, dan yang sedikit kepada
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yang banyak.” Muttafaq A laihi. Menurut riwayat : bersabda: "berhati—harilah terhadap kezhaliman,
Muslim: “Dan vang menaiki kendaraan kepada seba'b ke;j’hah{nqn adalah. kege!apan (_Ljang
berlipat) di hari kiamat. Dan jauhilah kebakhilan/
kekikiran karena kekikiran itu telah mencelakakan
umat sebelum kamu . (H.R.Muslim)

g. Kitab al-Jami® (Kelengkapan), Bab al-Tarhib min
Masawi'i al-Akhlag (Peringatan agar Menghindari
_ i o u"L"-" ¢5 )J o i Tl u-"J Kejelekan Budi Pekerti), hadis ke-1523, halaman

x_s.n ) G s ade Al o 4 M ds3 _,| 305.
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Artinya: Dari Abdullah Ibnu Amar Ibnu al- ‘ <2 L‘_“ “?J,I
'Ash Radlivallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah F‘L"‘“
Saw bersabda: “Termasuk dosa besar ialah

yang berjalan.”
e. Kitab al-Jami’ (Kelengkapan), Bab al-Birr wa al-
Silah (Kebajikan dan Silaturrahim), hadis ke-1489,

halaman 301.

Artinya: Dari Abu Dzar Radlivallaahu ‘anhu

- uanye” Al dari Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam yang
seseoran memaki orang U iriwavat 7 s3T5 : ;
vewomni bertanya: Adakah seseorang akan diriwayatkan dari Tuhannya-Dia berfirman:

b “Wahai hamba-hamba-Ku sesungguhnva Ak
memaki orang tuanya. Beliau bersabda: "3 rela(;r mengharambkan dirit—‘Ku daﬁg;(edjr‘olima::
ia memaki avah orang lain, lalu orang lain itu &

dan Aku telah mengharamkannva kepadamu
memaki ayahnya dan ia memaki ibu orang lain, g ) ”

oleh karena itu janganlah saling berbuat
hi. o A
lalu orang itu memaki ibunya.” ' Muttafaq Alai dholim.” Riwayat Muslim.

f. Kitab al-Jami’ (Kelengl.(apan). Bab al—Tarh;ll.) B o5 Gual Beid, Bab ol Ghasah
Masawi'i al-Akhlag (Permgata.n agar Menghi R ke 167
Kejelekan Budi Pekerti), hadis ke-1512,

304 'JJ“)JI 'L;'a':z“hu' ‘_,-9)- J.UUJM‘U_;
I-ué};_glu.a).,]url“}m‘u]’)“,

e Zaleall s i &5 Wi
b c..Jl |_,.n.;|; ML.I.” y-.JLJJ:PlH| JU | (‘.r-*’) C—-ﬂuﬂ eyl 50 s

r\.—m"°’¢>ﬁ1 (pﬁ-—’ulsu"“ a
; \inya:  Dari Said Ibnu Zaid RA bahwa
rtinva: Dari Jabir bin ‘Abdillah bahwasa '.h.- ! .o :
2(1.::!)::1!0}1 Shallallahu  ‘alaihi ~ wasall lullah  Saw  bersabda:  “Barangsiapa
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mengambil sejengkal tanah dengan dlalim,
Allah akan mengalungkan kepadanya dari tujuh

lapis bumi."” Muttafaq Alaihi.

i Kitab al-Jami® (Kelengkapan), Bab al-Tarhib min
Masawi'i al-Akhlag (Peringatan agar Menghindari

Kejelekan Budi Pekerti). hadis ke-1525, halaman

305.
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Artinya: Dari  Abu Hurairah Radliyallahu
‘Anhu, ia mengatakan, “Rasulullah  Saw
bersabda, ‘Jangan saling dengki, jangan
tanajusy, jangan saling membenci, jangan
saling membelakangi, dan jangan pula sebagian
kalian menjual di atas jual beli sebagian yang
lain, serta jadilah hamba-hamba Allah yang
bersaudara. Setiap muslim adalah saudara bagt
muslim lainnya, ia tidak boleh menzhaliminyd,
tidak ~membiarkannya  (tanpa memberikan
pertolongan),  tidak berbohong  kepadanyd
dan tidak memperhinakannya. Takwa it add
di sini -seraya menunjuk ke hatinya tiga katt
Cukuplah bagi seseorang suatu keburukan bil
ia menghina saudaranya sesama muslim. Setl
muslim itu haram: darah, harta dan kehorm (
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nva. " (HR. Muslim).

i Kitap al-Jami® (Kelengkapan), Bab al-Targhib fi
Makarim al-Akhlag (Motivasi Berakhlaq Mulia), hadis
ke-1550, halaman 309.
j;,‘:":._ . w o' £
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Artinya: Dari Abu Sa’id al-Khudriy RA’
bahwasanya Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam
hef‘sabfia.'. “Janganlah kalian duduk-duduk di
(.{;zrrggtr—prirggir) Jalan!”. Lalu mereka berkata:
wahai Rasulullah! Kami tidak punya (pilihan)
lem{vat duduk-duduk untuk berbicara (disana) "
Belulm bersabda: “bila tidak bisa kalian hindari
selain harus duduk-duduk (di situ) maka berilah
Jalan tersebut haknya!”. Mereka berkata:
Apa hak jalan itu, wahai Rasulullah? . beliau
bersabda: “memicingkan pandangan, mencegah

(uduny.a) gangguan, menjawab salam serta
mengajak  kepada kebaikan dan mencegah

hemungkaran”. (H.R. Muttafaqun ‘alaihi).

Jahteraan Sosial dan Kebersamaan
Adapun hadis yang menunjukkan prinsip dasar
i untuk mewujudkan kesejahteraan serta
bihkan sikap kebersamaan. Hal ini demi
Inya solidaritas dan kepekaan sosial serta persatuan
i ndanya perbedaan latar belakang kehidupan,
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Rasulullah  Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam,
sedekah apakah yang paling mulia? Beliau
menjawab: “Sedekah orang yang tak punya,
dan mulailah (memberi sedekah) atas orang
vang banyak tanggungannya. Dikeluarkan oleh
Ahmad dan Abu Dawud. HadisSahih menurut

antara lain sebagaimana termaktub pada:

a. Kitab al-Zakat (Zakat), Bab Sodagah al-Fitri (Zakat
Fitrah), hadis ke-650, halaman 133.

J}""J IJ"J" ) Jb l;éi;dl.” J;J U.UL& \J"1 UL_,
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Artinya: Dari Ibnu Abbas Radlivallaahu ‘anhu
bahwa Rasulullah Saw mewajibkan zakat fitrah
sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa
dari perkataan yang tidak berguna dan kotor,
dan sebagai makanan bagi orang-orang miskin.
Maka barangsiapa yang mengeluarkannya
sebelum sholat, ia menjadi zakat yang diterima
dan barangsiapa mengeluarkannya setelah
sholat, ia menjadi sedekah biasa. Riwayat Abu
Dawugd dan Ibnu Majah. Hadis Sahih menurut

Hakim.

b. Kitab al-Zakat (Zakat), Bab Sodagah al-Tathawwu"

(Sodaqah Sunnah), hadis ke-655, halaman 134.
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Artinya:  Dari Abu Hurairah RA bahwa
Rasulullah ~ Saw  pernah ditanya:  Wahai
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Artinya: Abu Hurairah Raa’hyallaahu ‘anhu
berkata: Ada seorang laki-laki menghadap
Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam, lalu
berkata: Wahai Rasulullah, aku telah celaka.
Beliau bertanya: “Apa yang mencelakakanmu? "
la menjawab: Aku telah mencampuri st
pada saat bulan Ramadhan. Beliau b
“Apakah engkau mempunyai sesua
memerdekakan  budak?”  ia ‘

lidak. Beliau bertanya: “Apa i

mampu shaum dua bulan bertur -"
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menjawab: Tidak. Lalu ia duduk, kemudian
Nabi Saw memberinva sekeranjang kurma
serava bersabda: “Bersedekahlah dengan ini.”
la berkata: “Apakah kepada orang yang lebih
fakir daripada kami? Padahal antara dua batu
hitam di Madinah tidak ada sebuah keluarga
pun yang lebih memerlukannya daripada kami.
Maka tertawalah Nabi Saw sampai terlihat gigi
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{f\rtinya: Dari Abu Hurairah Radlivallaahu
anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi
wa Sallam  bersabda: *'Barangsiapa ingin
dilapangkan  rizginya  dan dipanjangkan

siungnva, kemudian bersabda: “Pergilah dan umurnya, hendaknya ia menghubungkan tali
berilah makan keluargamu dengan kurma itu.” kekerabatan (silaturrahim). " Riwayat Bukhari.
Riwavat Imam Tujuh dan lafalnya menurut f. Kitab al-Jami’ (Kelengkapan), Bab al-Birr wa al
riwavat Muslim. Silah (Kebajikan dan Silaturrahim), hadis ke-1487

d. Kitab al-Buyu’ (Jual Beli), Bab al-Syirkah wa al- halaman 301.
Wakalah (Kerjasama dan Perwakilan), hadis ke-903, . .
e dll o 2301 52 s Al o, I 8

halaman 185. i w o ; p

N s St (B e e d Y ey 5 dTg) 26 L
1o il 3,25 06 206 aae Ul o, 5350 L 3% o e o Gk a A e
e 0 A 415 6 01 36 o oo BLPE Ryt Sl il
_,‘.-:..,F.J ‘_,.S: b o Y,LJ, * Artlinya: Dari Anas bin Malik RA dari Nabi Saw,
sl (o =22 ol bgks aolo Ladsl beliau bersabda: “Tidaklah (sempurna) iman
G It B seseorang diantara kalian hingga dia mencintai
saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinva

sendiri”. (H.R. Muttafaqun *Alaih). ’

lafal hadis di atas terdapat dalam Sahih Bukhari
P tnnpg kata “bin Malik”. Dicantumkan demikian karena
h aslinya dari kitab Jami'ul ‘ulum wal Hikam. Hadis
yang berkhianat, b keluar dari (persebusighy Ikeluarkan oleh Tmam Bukhari dan Imam Muslim, juga
mereka. " Riwavat Abu Dawud dan dinilai Sahih kan oleh Imam Ahmad, at-Turmuzi, Ibnu Majai1 an-
oleh Hakim. tan Ibnu Hibban. Hadis tersebut menegaskan ba’hwa
o. Kitab al-Jam?® (Kelengkapan), Bab al-Biil llah memberikan ciri kesempurnaan iman seseorang

Silah (Kebajikan dan Silaturrahim), hadis kes dlia memberikan porsi kecintaan terhadap saudaranya
halaman 300. melebihi cintanya pada dirinya sendiri.

T y Kitab al-Jami® (Kelengk ilnai -
oo Aty JG G wis Al 0, 5000 A8 (Kelengkapan/Kompilasi), Babak

Artinya: Dari Abu Hurairah RA bahwa
Rasulullah Saw bersabda: “Allah berfirman:
Aku menjadi orang ketiga dari dua orang yang
bersekutu selama salah seorang dari mereka
tidak berkhianat kepada temannya. Jika ada
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Birr wa al-Silah (Kebajikan dan Silaturrahim), hadis
ke-1493, halaman 301.

H| ade ol S0 3.2 06 106 Lz
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Artinya: Dari Abu Dzar RA bahwa Rasulullah

Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:

“Apabila engkau memasak kuah. per bum aklah ada bab ini peneliti menganalisa hadis dengan

airnva dan perhatikanlah tetanggamu. " Riwayat menggunakan nomor berdasarkan urutan yang termaktub

dalam kitab Bulughul Maram. Mengingat teks hadis telah
tertulis pada bab sebelumnya. Demikian pula tema hadis
adalah sebagaimana yang telah peneliti sampaikan, yakni
seputar prinsip dasar multikulturalisme.

Muslim.

h Kitab al-Jami® (Kelengkapan), Bab al-Targhib fill
Makarim al-Akhlag (Motivasi Berakhlak Mulia), hadis

ke-1560, hal. 310. 1
) Ju JLa s .».Ul ﬁ) rj*‘ u" A.LH L2 ...r‘-: . A. Multikulturalisme dalam Keadilan dan Supremasi
Hukum

Terdapat 5 (lima) hadis yang memberikan indikator

u...L...Jl, J.JJL. l_,l.a f.La}a.!l I_,a.'.b‘j (.L>J}J| 1_,1.43 -
8 ya keharusan menegakkan keadilan i
PERS J.u [ bﬁ" (‘-'JL--' 51 ,l:».u W hukum, antara lain sebagagimana termaktub ssga.sg::;nzi
Artinya: Dari Abdullah Ibnu  Salam bahwa Jinayat (Urusan Pidana) hadis ke-l]95,danpada}32'1ba[_Diya‘r
Rasulullah Saw bersabda: “Wahai manusia Denda) hadis ke-1209. Berikutnya pada Kitab al-Hudud
sebarkanlah ucapan salam hubungkanlah tali wkuman), Bab Hadd al-Sarigah (Hukuman P 3
kekerabatan berilah makanan dan sholatlah s ke-1257. Kemudian pada Kitab a/-Qada (M encurian)
pada waktu malam ketika orang-orang tengah Kiira) hadis ke-1416 dan hadis ke-1425 (Memutuskan

tertidur engkau akan masuk surga dengan i
selamat.”’ HadisSahih riwayat Tirmidzi. Jiadis ke-1195 menegaskan adanya penegakan hukum
mengumpulkan bukti dan saksi terlebih dahulu
perkara tersebut menjadi jelas. Hal lain adalah, bahwa
il fidak melihat agama seseorang, jenis kelamin, ataupun
Bilamana seseorang berbuat salah dengan didukung
¢ sah maka hukuman diberikan padanya. Untuk
1209 memberikan informasi bahwa agama Islam
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sangat peduli dengan adanya kehidupan. Siapa pun yang

sewenang-wenang, termasuk melampiaskan rasa dendam,

dengan menghilangkan nyawa orang lain, dicap sebagai

manusia terdurhaka di sisi Allah Swt. Karenanya, keadilan

harus dijunjung tinggi untuk semuanya. Berikutnya adalah

hadis ke-1257 menuturkan secara jelas penyebab kehancuran

suatu masyarakat yang diakibatkan oleh lembeknya hukum

untuk para penguasa yang bersalah. Hukum seakan-akan
sebuah pisau bermata satu, yang hanya tajam di bawah (untuk

rakyat). Hal ini cukup sering terjadi di tengah kehidupan
masyarakat, sehingga proses pencarian keadilan seringkali
bermuara pada putusan hukum yang tidak berkeadilan. Untuk
itu penegakan hukum tanpa pandang bulu tanpa melihat status
sosial. mutlak harus dilaksanakan dan dikawal bersama-sama,
demi kehidupan bangsa yang bermartabat.

Selanjutnya hadis ke-1416 ini memberikan pelajaran
bagi pemutus perkara (hakim). Saat diserahi suatu perka g
hukum, seharusnya tidak melahirkan putusan terlebih dahult
sebelum mendengar dan memperoleh bukti dari kedua belal
pihak yang berperkara. Hal ini akan memberikan inform
yang seimbang, serta tidak terjebak dengan kepentings
pribadi ataupun golongan tertentu. Adapun hadis ke-14;
adalah menuturkan adanya semangat kemerdekaan d
penjajah dunia hukum, yakni suap. Hal ini telah menj
agenda besar bangsa Indonesia untuk mewujudkan visi
kedua Pancasila, yakni Kemanusiaan Yang Adil dan B
Bagaimanapun juga, suap adalah awal hancurnya pa
keadilan dan keroposnya penegakan hukum. Wal
menegakkan keadilan dan supremasi hukum di
masyarakat yang heterogen dan kompleks adalah
mutlak untuk mewujudkan kehidupan yang amar, &

dan damai.
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B. Multikulturalisme dalam Resolusi

- ]Setidaknya ada 2 (dua) hadis yang memberikan spirit
perihal - upaya menyelesaikan sengketa (resolusi) demi
ltef'wwudny.a ketenteraman dan kerukunan bersama, antara
;Ué Sebagalm.ana termaktub pada: Kitab a/-Buyu’ (J l.h:ll Beli)

ab Syurutihi wa Ma Naha ‘Anhu (Syarat-syarat dan Ya.né

Dilarang Diperjual-belikan) hadi
. is ke-803, dan L
(Perdamaian), hadis ke-895. Bab al-Sulhu

! ‘Kandungan makna _hadis ke-803 merupakan ajaran
agaimana cara menyelesaikan sengketa bisnis. Keberhasilan
menyelesaikan perselisihan dengan baik, merupaka
langkah awal untuk mewujudkan kehidupan’ yang te?'lan ;
A'slpek Ikghidupan ekonomi selalu melekat dalam segen. g.
s18i aktivitas manusia. Interaksi ekonomi tidaklah meng ena]i
batasan suku, agama, kelompok, ras, atau goloi ;
lertentu. .Hal ini sangat mungkin timbul adanya senglfetg
nut' kegiatan ekonomi tersebut berlangsung. Karenanya
Nubi Saw memberikan rambu-rambu sebagai upaya daza;'
lam penyelesaian sengketa. Adapun hadis ke-895 menjadi
likator adanya perdamaian, dengan catatan sesuai koridor
um, ya.kni tidak damai untuk menghalalkan yang haram
sebaliknya, yaitu mengharamkan yang halal. Den an

Mik tolak dari mengedepankan hidup damai; m'scgya

langsungan masyarak ' ini i
|y yarakat yang majemuk ini akan terjaga

iltikulturalisme dalam Hak Asasi dan Prinsip Moral
Nerdapat  sekitar 10 (sepuluh) hadis  yan
fratkan tentang pentingnya moralitas yang luhu%
Iscayaan dalam menghormati hak dasar manusia
laln sebagaimana termaktub pada: Kitab a!—St‘yan;
Dudis ke-683. Juga pada Kitab al-Buyu’ (Jual Beli),
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Bab al-Hawalah wa al-Daman (Memindahkan H.utang dan
Menanggung) hadis ke-899, Bab al-Ghasab hadis ke-917.
Kemudian pada Kitab al-Jami’ (Kelengkapan), Bab ul—Ac.iab
(Etika) hadis ke-1471,dan 1473, Bab al-Birr wa (IA"-S![(I.h
(Kebajikan dan Silaturrahim) hadis ke-1489, Bab a!—T_arhrb'
min Masawi'i al-Akhlag (Peringatan agar Menghindari
Kejelekan Budi Pekerti) hadis ke-1512, 1523, dan_ 1525, serta
Bab al-Targhib fi Makarim al-Akhlag (Motivasi Berakhlak
Mulia) hadis ke-1550.

Muatan makna hadis ke-683 ini menandaskan bahwa
moral yang buruk (dalam konteks tersebut adalal:l berdl.}sta
dan berperilaku bodoh) dapat mempengar.uhl kuahfas
ibadah (puasa) seseorang. Perbuatan dusta dlanggap bl§a
menggugurkan pahala puasa karena ada kox?lponen pihak lain
yang dirugikan, yakni orang yang didustai. Kecenden.m
berdusta dimiliki saat ada kepentingan yang akan dicapal
secara sesaat dan cepat. Namun, hal ini berdampak padk
porak-porandanya  kemapanan hidup be.rrpa_sy akal
Karena itu, dusta menjadi bagian moral yang dinilai negati
mengingat memperoleh kebenaran (tidak didustai) adal
hak bagi semua manusia.

Pada hadis ke-899 ini menjelaskan adanya hak ¢
kewajiban sesama manusia (pada konteks ini adalah
utang-piutang). Bagi pihak terhutang, saat telah me
bekal untuk melunasi utangnya maka kewajibannya ac
membayarkan. Namun apabila menunda kewajiban ters
maka syariat Islam menilai bahwa hal int termasuk pef
dholim (menganiaya). Melaksanakan kewajiban merup
bukti nyata memiliki moral yang baik. Adapun l:ladls
menyiratkan adanya penghormatan hak orang lain (ha
harta benda). Secara syar i, menjaga hak ini termasul
kemaslahatan yang dilindungi syara’. Sehingga penog

1
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hal ini merupakan perbuatan dholim (berbuat aniaya terhadap
sesama). Saling menghormati akan adanya hak dan kewajiban
sesama dalam bingkai masyarakat yang tidak sekadar plural,
tetapi juga multikultural, menjadi syarat utama terbangunnya
masyarakat yang makmur dan berperadaban.

Hadis ke-1471 memiliki muatan makna bahwa dalam
berinteraksi sosial perlu dikedepankan perhatian hak orang
lain, termasuk sebagaimana yang disinyalir pada hadis ke-
1473, yaitu berupa menebar keselamatan dan kedamaian.
Untuk hadis ke-1489 menunjukkan larangan mencaci-maki
orang lain, karena hal ini akan menimbulkan konflik yang
berkepanjangan, bahkan berdampak pada balas dendam.
Karenanya, kehormatan manusia selaku makhluk termulia
harus senantiasa dijaga dengan cara menghormati hak asasi
orang lain serta dengan memiliki moralitas yang berkualitas.

Adapun hadis ke-1512 dan 1523 memuat makna bahwa
perbuatan aniaya (dholim) mutlak dilarang agama. Bahkan
hidis tersebut merupakan hadis Qudsiy yang memiliki standar

yat'ivvu al-dilalah. Ke-dholim-an terjadi manakala muncul

lanya hegemoni hak sesama, tirani minoritas, dan dominasi
liyoritas. Semua ini bisa dihindari manakala semua pihak
k saling menyakiti, baik kepada diri-sendiri terlebih lagi
g lain. Berikutnya hadis ke-1525 meneguhkan adanya
Ituh menjadi hamba yang memiliki ikatan persaudaraan.
_lorucbut dapat tercapai dengan tidak menyakiti sesama
Miling menghormati hak serta menjaga kewajibannya
warga masyarakat.

Adapun hadis ke-1550 secara rinci memberikan arah
i lain yang harus dihormati oleh pengguna jalan.
| kebahasaan ungkapan Nabi Saw: “md land min
Wid buddun” [kami tidak punya (pilihan) tempat
uk™ maksudnya adalah kami membutuhkan untuk
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duduk-duduk di tempat seperti ini, karena adanya faedah yang
kami dapatkan. Ungkapan lainnya: “fa a ‘thu ath-thariga
hagqahu” [berilah jalan tersebut haknya] maksudnya adalah
bila memang harus duduk di jalan tersebut, maka hendaklah
memperhatikan etika yang berkaitan dengan duduk di jalan
dan kode etik yang wajib dipatuhi. Ungkapan berikutnya:
“ghadl-dlul bashar”’ [memicingkan pandangan] maksudnya
adalah mencegahnya dari hal yang tidak halal dilihat olehnya.
Kemudian ungkapan: “kufful adza” [mencegah (adanya)

gangguan] maksudnya adalah mencegah adanya gangguan

terhadap pejalan atau orang yang lewat di sana, baik berupa
perkataan ataupun perbuatan seperti mempersempit jalan,

mengejek dan sebagainya.

Dari hadis tersebut faedah hukum terkait antara lain:

1. Di antara tujuan agama Islam adalah un
mengangkat derajat masyarakat kepada hal yang agung,
kemuliaan akhlak dan keluhuran etika. Sebaliknyd
menjauhkan seluruh elemennya dari setiap budi pekert
yang jelek dan pekerjaan yang hina. Juga mengingink
terciptanya masyarakat yang diliputi oleh rasa cinta d
damai sertamengikat mereka dengan rasa persauda |
(ukhuwwah).

2. Menunjukkan kesempurnaan syariat, akhlak, ¢t
menjaga hak orang lain serta seluruh aspek kehi du
Ini merupakan fasyri’ yang luhur. '
3. Asal hukum terhadap hal yang berkenaan d
“jalan” dan tempat umum adalah bukan untuk dij
tempat duduk-duduk, karena implikasinya be
antaranya menimbulkan fitnah, mengganggl
lain baik dengan cacian, kerlingan ataupun
dan membuang-buang waktu dengan sesu

% . - —
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tidak bermanfaat.

4t.lkRasqullah“Saw memaparkan sebagian dari kode
; alituf;ang wajib dipatuhi oleh para pengguna jalan,
a. Memicingkan mata dan mengekangnya
Fiari melihat hal yang haram, sebab “jalan”
Juga digunakan oleh kaum wanita untuk
lewat dan memenuhi kebutuhan mereka. Jadi,
memicingkan mata dari hal yang diharamkan
termasuk  kewajiban yang patut diindahkan
dalam setiap situasi dan kondisi. Allah Swt
berfirman, artinya: “Katakanlah  kepada
laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka
menahan  pandangannya, dan memelihara
kemaluannya; yang demikian ity adalah lebih
suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat”. (Q.S.
24/an-Niir:30).
b. Mencegah adanya gangguan terhadap orang
yang berlalu-lalang dalam segala bentuknya
baik skalanya besar ataupun kecil sepertlj
merllyakitinya dengan ucapan yang tak layak;
cacian, makian, ghibah, ejekan dan sindi
Bentuk lainnya adalah gangguan yang ber
pandangan ke arah bagian dalam |
lnin tanpa seizinnya.
U, Menjawab salam: para
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menyepakati  wajibnya menjawab  salam.

Allah Swt berfirman, artinya: “Apabila kamu
dihormati dengan suatu penghormatan, malfa
balaslah pernghormatan itu dengan yang lebl‘?
baik atau balaslah (dengan yang serupa)....
.S. 4/an-Nisa’: 86). N
5. Mel;(k)uian amarma rufnahi mungkrfr. ini me;upal;:g J
hak peringkat keempat dalam -hadls terse gt o
secara khusus disinggung karepa jalan .dar'1 semlljsa Zk .
merupakan sasaran kemungkinan tf.fljadm.yal an)fan
kemungkaran. Banyak nash-nash baik dan_ a.-Quran
maupun as-Sunnah yang menyentuh pnr.mpaiz
agung ini, di antaranya firman Allah Swt, artiny t 1
hendaklah ada di antara kamu segolongan umslla y ]
menyeru kepada kebajikan dan menyuruh kefa }é |
ma ruf dan mencegah dari yang mupgkar-... Qs ,-
Ali “Imrén: 104). Dalam hadis nabi, beliau bersal
artinya: “‘barangsiapa di antara kan.*lu yang
kemungkaran maka hendgklah dia mer;:;eg
dengan tangannya, jika dia tidak mampu ma h 3
lisannya; dan jika tidak mampu maka. den%an \
yang demikian itulah selemah-lemah iman”.

D. Multikulturalisme dalam Kesejahteraan Sosial

ersamaan s
o Ada 8 (delapan) hadis yang menunjukkan prinsig
keutamaan mewujudkan keseja]'ueraaq serta mr:lxil -u..:’
sikap kebersamaan. Hal ini demi tgnmgu}cin;g;;oa .‘.g
kepekaan sosial serta persatuan di tengah ad ya ¢
latar belakang kehidupan, antara lain sebagaiman |
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pada: Kitab a/-Zakar (Zakat), Bab Sodagah al-Fitri (Zakat
Fitrah), hadis ke-650, dan Bab Sodagah al-Tathawwy’
(Sodagah Sunnah), hadis ke-655. Kitab al-Sivam (Puasa)
hadiske-696. Kitab al-Buyw’ (Jual Beli), Bab al-Syirkah wa
al-Wakalah (Kerjasama dan Perwakilan) hadis ke-903. Kitab
al-Jami’ (Kelengkapan), Bab al-Birr wa al-Silah (Kebajikan
dan Silaturrahim) hadis ke-1483, 1487, dan 1493. Kitab al-
Jami” (Kelengkapan), Bab a/-T; arghib fi Makarim al-Akhlag
(Motivasi Berakhlak Mulia) hadis ke-1560.

Kandungan maksud hadis ke-650 ini menjelaskan
bahwa hakikat adanya zakat fitrah adalah meringankan
beban fakir dan miskin, Pada konteks ini tidak disebutkan
dari suku, ras, kelompok, strata sosial atau identitas parsial
lninnya. Intinya adalah fakir dan miskin berhak mendapatkan
bagian dari zakat fitrah, Dj sisi lain kewajiban ini akan
Mampu menumbuhkan rasa solidaritas dan kebersamaan
talam lingkup hidup bermasyarakat. Demikian pula makna
Wisirat dari hadis ke-696 yang pada jenis kafarat tersebut

lalah memberi makan 60 orang miskin, sebagai simbo]

My meminimalisir adanya kemiskinan, atau untuk meretas
batas sosial.

Adapun hadis ke-903 menunjukkan kesepahaman atas
Vil berserikat (corporate), bekerjasama (MoU) atau istilah
I lainnya. Dengan catatan, kerjasama dan kesepakatan

I tersebut tidak dikhianati. Namun bila hal ini dicederai
| berdampak pada lunturnya kebersamaan dan berakibat
kesejahteraan yang tidak merata. Untuk hadis ke-
1487, 1493 dan 1560 memberikan sinyalemen bahwa
Ibuhkan kebersamaan melalui media menyambung tali
iitian (secara umum) dapat memberi nilaj positif bagi

. Begitu pula adanya rasa mencintai (secara wajar)
Aesama dan lingkungan, seperti layaknya mencintai
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diri sendiri menjadi indikator kadar keimanan seseorang. Hal
penting lainnya adalah bahwa dengan berbagi rezeki terhadap
sesama menjadi tanda hidupnya rasa kebersamaan.

Kaitan dengan posisi ke-hujjah-an hadis, secara global
status ke-hujjah-an hadis tentang multikulturalisme tersebut

secara umum memiliki ke-hujjah-an yang kokoh sehingga

dapat dijadikan sebagai landasan hukum beramal. Kaitan
dengan hadis tentang nilai keadilan dan supremasi hukum
bertitel Muttafag ‘Alaihi (diriwayatkan oleh Imam Bukhari
dan Imam Muslim) dan lafalnya menurut Muslim (hadis ke-
1195, dan 1257). Berikutnya dinilai Sahih oleh Imam Tbnu
Hibban (hadis ke-1209, 1416, dan 1425). Sedangkan terkait
resolusi, hadisnya berpredikat sahih menurut Imam al-Hakim
(hadis ke-803), dan menurut Imam al-Turmudzi serta [bnt
Hibban (hadis ke-895). Adapun perihal hak asasi (hak dasas
manusia) dan prinsip moral, mayoritas berlabel Mu afa
‘Alaihi (hadis ke-899, 917, 1471, 1473, 1489, dan 1550
Selanjutnya diriwayatkan oleh Imam Bukhari (hadis ke-68:
dan Imam Muslim (hadis ke-1512, 1523, dan 1525). Demi
pula hadis tentang nilai kesejahteraan sosial dan kebersam
berkedudukan sahih menurut Imam al-Hakim (hadis ke-6:
655, dan 903). Berikutnya berstatus sahih menurut 1m
al-Turmudzi (hadis ke-1560), diriwayatkan oleh I
Bukhari (hadis ke-1483), Imam Muslim (hadis ke-1493
696), serta Muttafaq *Alaihi (hadis ke-1487). Sebagal
dimaklumi bersama bahwa hadis yang diriwayatkan
tokoh besar ini (Imam Bukhari dan Imam Muslim)
dijamin kesahihannya.

BAB vV
KESIMPULAN

ad. i i
Pak:n akr:]nr p;pgran penulisan hasil penelitian in; penulis
o emberikan beberapa kesimpulan yang diambil

g . entang Konsep Multikulturali
Perspektif Hadis: Studi Kitab Bulughul Maram lf‘:fi‘:;me
: un

kesimpulan yang dimaksud sebagai berikut:

;UI:ES?:EM I.global, konsep prinsip dasar tentang
Sy llisme yang terdapat pada hadis dalam
i relug z.d Maram adalah penegakan keadilan
k- gannaSI hukum (hadis ke-1195, 1209, 1257
0 1425). Juga spirit untuk menyelesaik :
;c;ngl;eta (resolusi) demi terwujudnya ketentra:‘n::
Bcr;imenil;:n?n ?emama (hadis ke-803 dan 895).
e kfms ruh’ pentingnya moralitas yang [uhur
: ca?raan dalam menghormati hak das
;tzallzusm (hadiske-683, 899, 917, 1471, 1473 1483r
k;“e‘;dl t523, 1525, dan 1550). Lainnya adalah pen'ha;
Jah era?m serta menumbuhkan sikap kebersam
demi lerwujudnya solidaritas dan kepekaan sosial seajtl:

PeIsatuan di tengah adan
| . ya perbedaan latar b
hidupan (hadis ke-650, 655, 696, 903 148361?:1‘18?/g

A3, dan 1560),
Status ke-hujjah

-an hadis tentang multi i
e 2 multikulturalisme

um memiliki ke-/ujjah-an yang kuat
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sehingga dapat dijadikan sebagai dasar teologis. Kaitan
dengan hadis tentang nilai keadilan dan supremasi
hukum bertitel Muttafaq ‘Alaihi (diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Imam Muslim) dan lafalnya

menurut Muslim (hadis ke-1195, dan 1257). Berikutnya ] DAFTAR PUSTAKA

dinilai Sahih oleh Imam Ibnu Hibban (hadis ke-1209,

1416. dan 1425). Sedangkan terkait resolusi, hadisnya

berpredikat sahih menurut Imam al-Hakim (hadis al-‘Asqalany, Ibn Hajar, Bulughul Maram. S
ke-803), dan menurut Imam al-Turmudzi serta Ibnu Maktabah Dar al-Thya al-‘Arabiyah, 1352 .H urabaya:
Hibban (hadis ke-895). Adapun perihal hak asasi (hak ’ ‘
dasar manusia) dan prinsip moral, mayoritas berlabel
Muttafaq ‘Alaihi (hadis ke-899, 917, 1471, 1473
1489, dan 1550). Selanjutnya diriwayatkan oleh Imant
Bukhari (hadis ke-683), dan Imam Muslim (hadis ke: Clifford Geertz. Th .
1512.1523.dan 1525). Demikian pula hadis tentang nila T 9273 e Interpretation of Cultures. USA: Basic
kesejahteraan sosial dan kebersamaan berkeduduka ’ :

sahih menurut Imam al-Hakim (hadis ke-650, 65 Departemen Agama. A/-Qur'an dan Terjemahnya. Jakarta:
dan 903). Berikutnya berstatus sahih menurut Ima DEPAG RI, 1990. o '
al-Turmudzi (hadis ke-1560), diriwayatkan oleh [mg Wy, Brian. Contemporary Philosophy of Sosial Scince:
Bukhari (hadis ke-1483), Imam Muslim (hadis } Multikultural Approach. Oxford 'University I;;?g ~
1493. dan 696), serta Muttafaq ‘Alaihi (hadis ke-14 jan, Arief. Pengantar Penelitian Dal P‘ ik
Sebagaimana dimaklumi bersama bahwa hadis ¥ Surabaya: Usaha Nasional, 1982 am Pendidikan.
diriwayatkan kedua tokoh besar ini (Imam B ’ ’
Imam Muslim) dapat dijamin kesahihannya.

Arikunto, $uharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendelkatan
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta, 1993,

Ash Shiddieqy, Hasbi. Sejarah dan Pengantar llmu Hadis
Semarang: PT. Pustaka Risky Putra 1999. |

, Sutrisno. Metodologi
. gi Research. Y :
Psikologi UGM, 1985, ogyakarta: Fak.

I il-Mas’udi, Hafidz. Minhatul Mug

hi }
ikmah, 1338 H. its. Surabaya: al-

hlirrahman Al Bassam. Abd
| E) u“ah_ T d' it
Bulughil Maram. audihul Ahkam

Syuhudi.  Pengantar Ilmu Hadits,
nsa, 1991,




76  Konsep Multikulturalisme Perspekiif Hadis: Studi Kitab Bulughul Maram

1.S. Furnival, 4 Study of Plural Economy . Y ogyakarta:Pusat
Studi UGM, 1967.

M. Echols, John dan Hassan Shadily. Kamus Inggris
Indonesia, Cet. XXIII. Jakarta: Gramedia, 1996.
Muri‘ah, Siti. Agama dan Multikulturalisme; Sebuah
Keniscayaan Membangun Persatuan dan Kesatuan
Bangsa, Sabtu 14 Januari 2006, makalah Seminar

Agama dan Multikulturalisme di Samarinda.

Muslim, Mushtafa. Mabahis fi al-Tafsir al-Maudhu’i. |

Damsyiq Syria: Dar al-Qalam, 1989.

Nasikun, 2004. Sistem Sosial Indonesia. Jakarta. PT. Raja
Grafika Pustaka.

4

Pierre L. Vanden Berghe 1978, Man and Society. Cambridge
University: London.Ranuwijaya, Utang. /lmu Hadil

Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996.

Tilaar, HAR. Multikulturalisme Tantangan-tantanga
Global Masa Depan an Transformasi Pendid'
Nasional. Jakarta: Grasindo, 2004.

Zuriah, Nurul. Model Pengembangan Pendidi
Kewarganegaraan Multikultural Berbasis Kears
Lokal dalam Fenomena Sosial Pasca Reformas
Perguruan Tinggi. Laporan penelitian hibah Dol
DP2M Dikti Diknas TA. 2010.

Website:

http://www.dikti.go.id/?p=5597&lang=id, diakses |
14 Maret 2014, pukul 15.00 Wita.

http://jurnal.upi.edu/penelitian-pendidikan/vi
diakses Jum’at 14 Maret 2014, pukul 15.00 W

Konse, Multiku uralisme erspektif Hadis: § udi Kitab Bulughul Maram 7
P il dt 13 e k’n‘f i 12 7

htgo.'//majzafriarz war.wordpress.com/2008/03/] 2/
Jum’at 14 Maret 2014, pukul 15.00 Wita
http://idb3. wikispaces. com/fi '

ile/view/UR300] pdf  di
Sabtu 15 Maret 2014, pukul 10.00 Wita Py Gidlses

diakses




1 pek . Studi Kitab Bulughul Maram
78  Konsep Multikulturalisme Perspektif Hadis: Studi

TENTANG PENULIS

Mohamad M uklis, dilahirkan

di Kota Samarinda pada 15 Mei
1978. Ayahnya bernama H. Abdul
Azis dan Ibunya bernama Hj.

| Ibtidariyah. Isterinya bernama
Lilis Suriyan, puteri dari pasangan
Bapak Matari (Alm) dengan Iby
Muti, yang dinikahj pada hari
Kamis, tanggal07 Februari 2002.

il pernikahan tersebut, saat ini telah dikaruniaj 4 (empat)

, Nuril Husna (14 Tahun), Calvin Abdillah Muhammad

Whun), Rafiandra Royyan Muhammad (5 tahun) dan yang

#eil bernama Kafa Bing Salasabila (2 tahun),

Memulai pendidikan formal di SDN 034 Samarinda,
lhun 1990, Kemudian Madrasah Tsanawiyah Negeri
ik Kertosono Jawa Timur, lulus tahun 1993, Seiring
pendidikan formal, juga nyantri kepada KH. Abdul
“Fattah, Berikutnya di Madrasah Aliyah Negeri

I Khusus di Denanyar Jombang, namun hanya di ijalani
W untuk kemudian pidah ke kampung halaman dj
Sumarinda dan Tulus tahun 1996. Untuk jenjang

i Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) Fakultas

llmu Pendidikan Universitas Mulawarman,




lulus tahun 2001. Sedangkan S.2 mengambil Prodi Linguistik
Terapan Program Pascasarjana Universitas Negeri (UNY)
Yogyakarta, lulus tahun 2009. Berikutnya adalah S.3
Manajemen Pendidikan di Universitas Mulawarman yang
dijalaninya hingga sekarang.

Pengalaman di dunia pendidikan diawali menjadi
Dosen Tetap (PNS) di STAIN Samarinda tahun 2004 —
sekarang. Juga menjadi Dosen Luar Biasa (DLB) di Dosen

luar Biasa (DLB) di STAIS Kutai Timur Provinsi Kalimantan

Timur sejak tahun 2009.

Adapun pengalaman dalam jabatan Struktural/

Fungsional antara lain, diangkat sebagai CPNS di lingkungan
STAIN Samarinda, TMT. 01 Desember 2003. Kemudian
sebagai PNS dengan pangkat/golongan Penata Muda Tk.
(I11/a) di STAIN Samarinda. Untuk jabatan fungsional dosen:
Asisten Ahli (I1I/b) di STAIN Samarinda, TMT. 01 April
2010. Sedangkan pangkat Penata (I111/c) dan jabatan fungsiona
sebagai Lektor diampu, TMT. 01 April 2013. Serta diangka
dalam pangkat Penata Tk.I (III/d) dengan jabatan Lektot
TMT. 01 April 2016, serta Ketua Jurusan Pendidikan Bahas
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Kependidikan IAIN Samarind
periode 2015-2019. i

Pengalaman di bidang organisasi antara lain, me
Sekretaris Jenderal Barnea Center Kalimantan Timur tal
2005. Direktur East Indonesia Center (EIC) Kaliman
Timur tahun 2006. Sekretaris Pengurus Cabang LD
Kota Samarinda tahun 2006-2010. dan ' Wakil Katib S
PCNU Kota Samarinda masa khidmat 2015-2019. ‘

Kegiatan pelatihan/seminar/forum yang pernah d
di antaranya adalah sebagai peserta pelatihan Pemdb
Dosen IAIN Samarinda tahun 2005 dan pelatihan Pen
di Jakarta yang diadakan oleh Kemenag RI tahun 201¢

Saat ini berdomisili di JI. K. H. Wahi i
Persik Rt 07 no. 88 Kota Samarinda, Kali;c:azl;ltjliy{lr{;n?u%
Adapun tempat tugas adalah di Kampus [AIN Smnarinde;
JI. KH. Abul Hasan No. 03 Telp. (0541) 742193 Fax
206172 Kota Samarinda 75117 Kalimantan Timur Untuk-
menghubunginya dapat melalui HP di +62811 55i 5578
+62853 4695 2999, dan +62815 455] 5978 (WA/Line;

IMO), atau via email: moh mukli
) ; 4 & ”kl S 05 ah ‘
mohmuklis.05@gmail.com -05@yahoo.com dan




TENTANG PENULIS

Moh. Mahrus dilahirkan di
Mojokerto, tanggal 03 Maret 1978.
Ayahnya bernama H. Moh. Thsan
Amari (alm) dan Hj. Siti Tunayah
(almh) selaku ibunya. Isterinya
bernama Imroh Atul Musfiroh, M.
Pd. 1, puteri dari pasangan H. Moch
Cholil dengan Hj. Masturoh (almh),
yang dinikahi pada hari Ahad, tanggal
23 Juli 2000. Dari pernikahan
tersebut, saat ini baru dikaruniai 2 (dua) anak, Galby Silvia
Rachmah (15 tahun) dan Muhammad Dhiya’ Barraq (8
tahun).
Memulai pendidikan formal di Madrasah Ibtidaiyyah
(MI) Ainul Ulum Ngoro Mojokerto Jawa Timur, lulus tahun
1990, Kemudian Madrasah Tsanawiyah (MTs) Salafiyy
Syali‘iyyah Tebuireng Jombang Jawa Timur, lulus tal
W01, Seiring dengan pendidikan formal, juga n
puda hadratus syaikh KH. Adlan Aly. Beriku
drusah Aliyah Salafiyyah Syafi’iyyah (M.
\bang Jawa Timur, lulus tahun 1996, Ut
i Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (!
iuh IAIN (sekarang UIN) Sunan Am
tahun 2000. Sedangkan S.2 Konsent
Pascasarjana IAIN (sekarang ".“l‘




Surabaya, lulus tahun 2003. Berikutnya adalah S.3 Hukum
[slam (Wakaf) pada Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri (UIN) Walisongo Semarang.

Pengalaman di dunia pendidikan diawali dari guru
Bahasa Arab di MA Yayasan Al-Kamal Mojokerto Jawa
Timur tahun 2000. Kemudian Dosen Bantu di Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2000 - 2003.
Berikutnya Dosen Tetap (PNS) di STAIN Samarinda tahun
2004 — sekarang. Juga menjadi Dosen Luar Biasa (DLB) di
Fakultas Ekonomi Universitas Mulawarman Kalimantan

Timur tahun 2006-2008. Selanjutnya menjadi Dosen luar
Biasa (DLB) di STAIS Kutai Timur Provinsi Kalimantan

Timur sejak tahun 2007. Begitu juga sempat menjadi Dosen
Luar Biasa (DLB) di Akademi Keperawatan (AKPER)
Pemprov. Kalimantan Timur sejak Tahun 2013, juga menjadi
Dosen Luar Biasa (DLB) di POLTEKKES Kemenkes
Kalimantan Timur Tahun 2015.

Adapun pengalaman dalam jabatan Struktural®
Fungsional antara lain, diangkat sebagai CPNS di lingkungar
STAIN Samarinda, TMT. 01 Desember 2003. Kemudia
sebagai PNS dengan pangkat/golongan Penata Muda TK
(I1I/b) di STAIN Samarinda, TMT. 01 April 2005. Untu
jabatan fungsional dosen Asisten Ahli (IlI/b) di STAE
Samarinda, TMT. 01 April 2006. Sedangkan pangh
Penata (I11/c) dan jabatan fungsional sebagai Lektor dia
TMT. 01 April 2008. Serta diangkat dalam pangkat Pen
Tk.I (III/d) dengan jabatan Lektor, TMT. 01 April 20
serta Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjas
Fakultas Syariah IAIN Samarinda, periode 2015-2019.

Pengalaman di bidang organisasi antara lain, me
Wakil Sekretaris Jenderal Barnea Center Kalimantan |
tahun 2005. Sekretaris Jenderal East Indonesia Center

Kalimantan Timur tahun 2006. Wakil Sekretaris Yayasan
Pﬁ'erguruan Tinggi Agama Islam Sangatta (YPTAIS) Kutai
Timur tahun 2006-2008. Wakil Direktur Iglima Center (IQ
Center) Kalimantan Timur tahun 2006. Ketua Pengurus
Cabang LDNU Kota Samarinda tahun 2006-2010. Sekretaris
Jam'iyyah Ahlit Thorigat al-Mu'tabarah al-Nahdlivvah
(JATMAN) Kota Samarinda sejak tahun 2006 (2 Pen'&ie).
Anggota Pengurus DPW APSI Provinsi Kaltim periode
tahun 2004-2008 (sie. Dep. Hub. Antar Lembaga). Anggota
Pengurus DPW Lajnah Ta'lif wa Nasyr PWNU Kalimantan
Timur periode tahun 2005-2010. Pengurus bidang Litbang
dan Penerbitan pada Lembaga Bantuan Hukum dan Hak
Asasi Manusia Jurusan Syari’ah STAIN Samarinda tahun
2008. Pengurus Komisi Fatwa MUI Kota Samarinda periode
tahun 2011-2016. Pengurus Cabang Lembaga Bahsul Masail
PCNU Kota Samarinda tahun 2010-2014. Pembina Madrasah
Diniyah dan Majelis Sholawat Nur Al-Chikmah, Sedati
Ngoro Mojokerto Jawa Timur sejak tahun 2008-sekarang.
Pembina Majelis Ta’lim Al-Fatih JI. Reformasi Samarinda
Kalimantan Timur sejak tahun 2008-sekarang. Pembina
Mujelis Sholawat Salsabila Samarinda Kalimantan Timur
Agjuk tahun 2013-sekarang. Pembina Majelis Majelis Ta'lim
Wunburrohmah Gunung Lingai Samarinda Kalimantan Timur

ik tahun 2014-sekarang. Pengurus Perwakilan Badan
Makaf Indonesia (BWI) Provinsi Kalimantan Timur
butan 2013-2016, dan Katib Syuriah PCNU Kota Samar

s khidmat 2015-2019. '

Kegiatan pelatihan/seminar/forum yang pemm
Nturanya, menjadi arasumber Pelatihan Khotih
nda dengan tema Figh Khotib yang
Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah Samarind
I tanggal 18 Desember 2005, Narast
¥ Learning Guru PAI Se-Kabupaten Ky




tema Amanah dan Tanggungjawab di Sekretariat Kabupaten
Kutim Kalimantan Timur, tanggal 07 November 2007.
Narasumber Pelatihan Da’i Pembangunan se-Kabupaten
Kutai Timur dengan tema Figh Da i di Sekretariat Kabupaten
Kutim Kalimantan Timur, tanggal 28 November 2007.
Peserta Workshop Peningkatan Kemampuan Berbahasa
Arab Bagi Dosen PTAI Se-Indonesia Kerjasama Subdit
Ketenagaan DIKTIS, UIN Malang, dan Arabic For All (al-
‘Arabiyyah lil Jami’) di Malang tanggal 20 Juni sampai 15
Juli 2007. Peserta Training For Trainers (ToT) Dosen Tafsir
Perguruan Tinggi Agama Islam kerjasama STAIN Samarinda
dengan Pusat Studi Al-Qur’an (pimpinan Prof. DR. KH.
Quraisy Shihab, MA) di Samarinda tanggal 5-6 Maret
2008. Pembicara Seminar Remaja Tingkat MA/MTs se-
Samarinda dengan tema Food, Fashion and Fun ala Remaja
Perspektif Islam tanggal 22 Maret 2008 di MAN Model Kota
Samarinda Kalimantan Timur. Narasumber pada Training
Manajemen dan Akuntansi Syari’ah oleh KSU Syari’ah dan
IKAGAIS Samarinda dengan tema Penerapan Perban an
Syari’ah Ditinjau Dari Hukum Islam, tanggal 06 Mei 200
di Samarinda. Pembicara Kajian Rutin Ke-Islaman da
Kitab Nashoih al-‘Ibad di Yayasan Salsabila Kel. Airpul
Samarinda, sejak 2013-sekarang. Narasumber Kajian Ri 1
K eagamaan di Majelis Jabal Rahmah JI. Pahlawan Sama in
sejak 2013-sekarang. Pengampu Pengajian Rutin Ahad Suby
akhir bulan di Masjid Agung Pelita Samarinda sejak Febri
2013. Pembicara Seminar Kadar Zakat Fitrah, tanggal
Juni 2013 di Kantor Kemenag Kota Samarinda. Pembi
Seminar Orientasi Pengelolaan Sertifikasi Tanah W
Bagi PPAIW Tahun 2013, Rabu tanggal 09 Oktober:
di Hotel Borneo Swiss Bell Samarinda Kalimantan
Pembicara program BDI pada Chevron Indonesia
Santan Terminal Kalimantan Timur, Kamis tanggal ()

2014 di Kawasan Chevron Ternimal Santan Marangkayu
Narasumber acara Tausiah Sore dan Serambi Islamic di Radio}
T\_/ Dakwah Islamic Center Provinsi Kalimantan Timur
sejak Juli 2013. Peserta kunjungan akademik ke Ma’har.;
Bus.tanul Ulum Pharianwittaya School di Thailand (Rabu, 1
Juni 2016), Masjid Haji Muhammad Sallch (Magam Habib
Noh) 37 qumer Road di Singapore (Senin, 30 Mei 2016)

dan sebagai Pembentang (Pembicara) pada Seminar Ant::ui

Bangsa di Universiti Teknologi MARA (UiT :
M
Selasa 31 Mei 2016. ¢ (UiTM) Malaysia,

. Adapun karya tulis ilmiah baik berupa artikel, makalah
Jurnal, buku, maupun hasil penelitian yang pernah dihasilkan,
antara lain, berupa artikel: Refleksi Peringatan Maulid Nabi
'J\‘/Iuhammad SAW (Koran Kaltim Post, 27 April 2005)

Sebu.ah Harapan Realitas Kehidupan Bangsa” (Kaltim Post‘
2 Mei 2003). Pilkada Jurdil atau Kerdil (Kaltim Post. 21
September 2005). “Makna Puasa dalam Kehidupan™ (Ka’him
Post, 4 Oktober 2005). “Konsep al-Syukr dalam Puasa”
(Tribun Kaltim, 1 Oktober 2006). "Makin Baik Setelah
l.ebaran” (Media Rakyat Pos, Edisi 26, Agustus 2012, Th. IT)
Dan makalah diskusi dosen, Takhrij al-Hadis ”Shola; Dhuhz;
12 Raka’at ?, (STAIN Samarinda, 4 Juli 2005).

‘Se‘dar_lgkan yang terpublikasikan di jurnal antara
h, "Distribusi Harta dalam Perspektif al-Qur’an (Sebuah
lan :l"ematik Ayat-Ayat al-Qur’an)”, (Paramedia, Jurnal
unikasi dan Informasi Keagamaan Lembaga Penelitian
I Supan Ampel Surabaya, Vol 6 nomor 3, Juli 2008
reditasi Dirjen Dikti Diknas Nomor: 34/DIKTI
003, ISSN: 1411-4763). "Hak Asasi Manusia
I Sebuah Harapan Penegakan dan Landasan
iidemika, Jurnal Studi Keislaman Program P
Sunan Ampel Surabaya, Vol 17 nomor 1, S !




2005, Terakreditasi Dirjen Dikti Diknas Nomor: 34/DIKTI/
Kep/2003, ISSN: 1410-7457). "Menengok Ulang Hukum
Asal Nikah Golongan Zahiriyah,” (Mazahib, Jurnal Jurusan
Syari’ah STAIN Samarinda, vol II, nomor 2. Desember 2005,
ISSN: 1829-9067). “Urgensi Pendidikan Moral dalam Ilmu
Pengetahuan; Studi Deskriptif Hubungan Etika dan Ilmu,”
(Dinamika llmu, Jurnal Jurusan Tarbiyah STAIN Samarinda,
vol. VI, nomor 2. Desember 2006, ISSN: 1411-3031).
“Sumber Hukum Islam Perspektifal-Syafi’i (Studi Pemikiran
Imam al-Syafi’i dalam Kitab al-Risalah™ (Manahij, Jurnal
STAIS Kutai Timur, Vol. II, Nomor 1, Mei 2009, ISSN:
1979-0589). "Al-Maslahah Perspektif Imam Abu Hanifah
(Karakteristik, Kehujjahan, dan Signifikansinya dalam
Berijtihad),” (Istinbath, Jurnal Fak Syari’ah IAIN Mataram,
Vol. 7, Nomor 2, Juni 2009, ISSN: 1829-6505). ”Al-Maslahah
Perspektif Najm al-Din al-Tufi (Karakteristik, Kehujjahan
dan Signifikansinya dalam Berijtihad),” (A/-Ahkam, Jurng
STAIN Surakarta, Vol. 7, Nomor 2, September 2009, ISS
1693-0797). “Aplikasi al-Dzari’'ah dan al-Hillah Perspekt
Hukum Islam™ (Hukum Islam, Jurnal STAIN Pekalongan
Vol. 7, Nomor 2, Oktober 2009, ISSN: 1829-7382). “Al
Ghazali: Tokoh Intelektual dan Pemikiran Pendidikan Islam
(Jabal Hikmah, Jurnal STAIN Jayapura, Vol. 3, Nomor |
Juli 2010, ISSN: 1978-9653). "Kontribusi Badan Wakaf Kl
M. Adlan Aly dalam Pengembangan Lembaga Pendidik
Islam” (A4l-Awgaf. Jurnal Wakaf dan Ekonomi Islam Bg
Wakaf Indonesia RI, Vol. 6, Nomor 1, Januari 2013, 1S
2085-0824).

Juga pernah menjadi editor buku berjudul,
Ramadhan, penulis Prof. DR. Hj. Siti Muri’ah, (Yogya
Ar-Ruzzmedia, 2007, ISBN: 979-25-4414-3). Serta m
penulis buku bersama Prof. Dr. H. Abdul Hadi A
MA, bertemakan: Tarigat Qodirivah wa Nagsyabandi

|
i
|

Ka[iniar{tan Timur; Kajian Perkembangan Organisasi Kaum
Sufi dari Aspek Perspektif Historis, (Yogyakarta: Idea Press
2009, ISBN: 978-6028-686-297). ’

Karya lainnya adalah berupa hasil penelitian, antara lain
bertemakan, Studi Komparatif Tentang Konsep Al-Maslahah
Imam Abu Hanifah dan Al-Tufi (Penelitian Individu
P3M STAIN Samarinda, 6 Februari 2006). Revz'mlisas;'
Pengamanan Aset Wakaf Perspektif Hukum Perwakafan
Nasional (Penelitian Individu, P3M STAIN Samarinda,
Desember 2011). Peran Institusi Wakaf dalam Dunia
Pendidikan (Penelitian Kelompok, P3M STAIS Kutai Timur
November 2013). Pengembangan Kemampuan Bahase;
Arab dan Bahasa Inggris di Ma'had Al-Jami ah STAIN
Samarinda Kalimantan Timur (Penelitian Kelompok, P3M
STAIN Samarinda, Desember 2013). Berikutnya Iéonsep
Multikulturalisme Perspektif Hadis (Studi Kitab bulughul
Marom), (Penelitian Kelompok, P3M STAIN Samarinda, Juli
2014), serta Restorasi Wakaf Uang; Manifestasi Hukum I;Iam

Indonesia, (Penelitian Individu LP2M 1A i
f i IN
Oktober 2015). S

Saat ini berdomisili di Perum Sambutan i i

d) Blo.k J.06 No. 16 Kel. Sambutan Kec. Smn:lj:an( Plzgtt:
narinda, Kalimantan Timur., Adapun tempat tugas adalah

| Kampus TAIN Samarinda JI. KH. Abul Hasan No. 03
,7 p. (0541) 742193 Fax. 206172 Kota Samarinda 75117
limantan Timur, Untuk menghubunginya dapat melalui
i +62852 5022 6899, +62817 32 5814, dan +628154

| 774 (WA/Line/IMO), pin BBM: 57eda53d atau via

I moh.mahrus7@gmail.com dan moh.mahrus@gmail.







